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MOTTO 
“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 
maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya 
kepada Tuhanmulah engkau berharap”. 
(QS. Al-Insyirah: 6-8) 
 
“Ketergesaan dalam setiap usaha membawa kegagalan”. 
(Herodotus) 
 
“Ketika ada kemauan, pasti ada jalan. Kemauan untuk berani 
memulai sesuatu yang tidak pasti, dan terus percaya bahwa 
pada akhirnya keinginan Anda dapat terwujud”. 
 
“Seorang sahabat adalah suatu sumber kebahagiaan dikala 
kita merasa tidak bahagia”. 
 
PERSEMBAHAN 
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 
Maha Kuasa, karya sederhana ini penulis persembahkan 
kepada Bapak dan Ibuku tercinta. Yang selalu 
mendoakan, menasehati, serta memberikan dukungan 
kepada saya. 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
PENERIMAAN KAS BERBASIS WEB PADA SOUVENIR JOGJA 
 
Oleh: 
HERU FERI SETYAWAN 
09412141036 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini mempunyai dua tujuan utama. Pertama, untuk mengetahui 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang sudah berjalan pada Souvenir 
Jogja. Kedua, untuk merancang sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
berbasis web yang sesuai pada Souvenir Jogja. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan 
pendekatan studi kasus yang dilakukan pada Souvenir Jogja. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, observasi dan 
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
system development life cycle (SDLC), berupa: Analisis sistem yang meliputi 
analisis sistem lama menggunakan metode PIECES (performance, information, 
economy, control, eficiency and service), analisis kebutuhan sistem dan analisis 
kelayakan sistem baru; Desain sistem meliputi pemodelan database, pemodelan 
proses dan pemodelan interface; Implementasi sistem meliputi tahap 
mempersiapkan rencana implementasi, melakukan kegiatan implementasi dan 
menindaklanjuti implementasi. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pada Souvenir Jogja masih manual. Fungsi yang terkait meliputi 
fungsi penjualan dan fungsi keuangan. Jaringan prosedur meliputi prosedur order 
penjualan, prosedur penerimaan kas, dan prosedur pencatatan transaksi. Dokumen 
yang digunakan meliputi kuitansi pembayaran dan nota penjualan. Catatan yang 
digunakan meliputi catatan pemesanan, catatan pembayaran,dan laporan 
keuangan. Berdasarkan analisis kelayakan teknik, operasional, ekonomi, hukum 
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web layak 
untuk dikembangkan. Pada tahap desain sistem dilakukan dengan tahap 
pemodelan database yang meliputi tabel kasir, admin, produk, order, detail order, 
dan pembayaran. Tahap pemodelan proses dibuat dengan menggunakan 
flowchart. Desain input terdiri dari form input admin, form input kasir, form login, 
form order, form input produk, form input kategori produk, dan form pembayaran 
pelunasan.Pengujian sistem dilakukan dengan cara menjalankan sistem sesuai 
dengan fungsinya seperti uji coba input transaksi pembayaran, input data produk, 
input data kasir dan admin, serta menampilkan output laporan. Hasil uji coba 
sistem sudah menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik dan siap untuk 
digunakan perusahaan. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas, Gerai Souvenir Jogja, 
         System DevelopmentLife Cycle (SDLC), MySQL. 
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ABSTRACT 
 
This research has two main objectives. First, to study the accounting 
information system of the current cash receipt at Souvenir Jogja. Second, to 
design a suitable accounting information system of web based cash receipt at 
Souvenir Jogja. 
This work is a research and development  using case study approach at 
Souvenir Jogja. Data collection techniques used in this research are 
documentation, observation and interview. Data analysis techniques used for this 
study is System development life cycle (SDLC), namely: system analysis of the 
current system using PIECE (performance, information,  economy, control, 
efficiency and service) method, system needs analysis and new system feasibility 
analysis; The system design consists of database modeling, process modeling and 
interface modeling; The system implementation covers implementation plan 
preparation phase, execution of implementation activities and the follow up of the 
implementation. 
 The study result shows that Souvenir Jogja still uses manual  accounting 
information system of cash receipt. The related functions are sales functions and 
finance functions. The procedure network covers sales order procedure, cash 
receipt procedure and transaction recording procedure. The documents used are 
payment receipts and bill of sale. The records used are order notes, payment 
notes and cash flow report. Based on the analysis of technical, operational and 
economic feasibility, the result shows that an accounting information system of 
web based cash receipt is  feasible to develop. On the designing phase, the system 
is done with database modeling which consists of cashier, administration, 
products,order, order details, and payment. The process modeling phase is done 
with flowchart. Input design consists of administration form input, cashier form 
input,form login, form order, product input form, product category input form, 
and pay off payment form. The system test is done by applying the system 
according to its functions such as payment transactions input, product data 
input,cashier and administration data input, and shows the report output.The 
system test result shows that the system is working accurately and is ready to be 
implemented. 
 
Keywords: Accounting Information System of Cash Receipt, Souvenir Jogja 
Shop/Outlet, System Development Life Cycle (SDLC), My SQL. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Informasi dalam bisnis menjadi begitu penting karena perannya yang sangat 
besar untuk keberlangsungan usaha. Dengan adanya informasi yang akurat, 
sebuah perusahaan akan dapat melakukan pertimbangan-pertimbangan yang 
penting dalam pengambilan keputusan. Sistem-sistem teknologi informasi yang 
tersedia seperti sistem informasi akuntansi merupakan salah satu sarana yang 
sangat penting untuk menunjang berkembangnya perusahaan. Peranan sistem 
informasi akuntansi sangat besar bagi perusahaan karena merubah proses 
pencatatan transaksi yang kurang tertib menjadi pencatatan yang sistemik 
(akuntabel). Selain itu, Sistem informasi akuntansi juga dapat merepresentasikan 
semua informasi yang bersifat keuangan selama perusahaan tersebut berjalan. 
Ada begitu banyak sistem informasi akuntansi yang sebaiknya diterapkan di 
perusahaan-perusahaan saat ini, salah satunya adalah sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas. Soemarso S.R. (2004: 172) menyatakan bahwa penerimaan kas 
adalah suatu transaksi yang menimbulkan bertumbuhnya saldo kas dan bank milik 
perusahaan yang diakibatkan adanya penjualan hasil produksi, penerimaan 
piutang maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas. 
Kas merupakan aktiva yang paling lancar (liquid). Hampir pada setiap transakasi 
yang berhubungan dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. Dalam kegiatan 
bisnis sehari-hari kas merupakan alat pertukaran sehingga segala kegiatan akan 
bermula dan berakhir padanya. Kas bersifat mudah untuk dipindahtangankan 
sehigga kas sangat mudah untuk digelapkan dan dimanipulasi. Itulah mengapa 
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sistem informasi akuntansi penerimaan kas menjadi hal yang sangat penting untuk 
diterapkan.  
Pada perusahaan berskala besar untuk mendapatkan laporan keuangan 
terutama laporan penerimaan kas sangat mudah karena mereka memanfaatkan 
sistem teknologi informasi yang ditunjang dengan sumber daya yang sangat baik. 
Namun pada perusahaan berskala kecil untuk mendapatkan informasi tentang 
penerimaan kas sangat sulit, karena mereka tidak memanfaatkan sistem teknologi 
informasi yang ada, mereka mencatat transaksi penjualan hanya pada kertas biasa 
atau bahkan tidak dicatat sama sekali. 
Hal itu juga yang harus menjadi perhatian Souvenir Jogja agar menerapkan 
sistem informasi yang memadai untuk dapat mengawasi penerimaan kas sehingga 
penerimaan kas dikelola dengan baik agar tidak terjadi penyalahgunaan kas. 
Dengan adanya sistem tersebut, manajemen perusahaan dapat memperoleh 
berbagai informasi terkait kondisi keuangan perusahaan, khususnya penerimaan 
kas. Dari informasi yang didapat, manajemen perusahaan dapat menentukan 
tindakan apa yang selanjutnya harus dilakukan agar tidak salah langkah dan untuk 
menjaga kelangsungan hidup perusahan serta membantu dalam upaya 
pengembangan perusahaan. 
Souvenir Jogja merupakan sebuah perusahaan yang menyediakan kebutuhan 
acara pernikahan seperti souvenir pernikahan, undangan, paket hantaran, dan buku 
tamu. Kegiatan utama perusahaan ini adalah melakukan penjualan dengan 
memproduksi barang berdasarkan pesanan dari konsumen. Dari kegiatan 
penjualan produk tersebut tentu saja akan menghasilkan penerimaan kas bagi 
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perusahaan. Sejak pertama kali didirikan, usaha ini telah mengalami 
perkembangan yang signifikan. Terbukti dari besarnya permintaan pasar yang 
tidak hanya datang dari daerah Yogyakarta tapi juga dari daerah-daerah lain di 
luar Yogyakarta.  
Namun sayangnya perkembangan usaha yang pesat ini tidak diimbangi 
dengan adanya penerapan sistem informasi yang mendukung. Pengelolaan usaha 
ini masih dilakukan secara sederhana oleh pemilik itu sendiri. Sehingga 
pengelolaan perusahaan dilakukan sepenuhnya oleh pemilik yang juga sekaligus 
pimpinan perusahaan. Selain itu pengendalian intern pada Souvenir Jogja juga 
masih kurang baik, karena pemisahan tugas antar karyawan belum sepenuhnya 
dilakukan terlihat dari masih sering ditemui karyawan yang merangkap tugas.  
Sistem penerimaan kas pada Souvenir Jogja masih dilakukan secara manual. 
Proses pencatatan manual yang dilakukan yaitu saat terjadi transaksi penjualan 
tunai dimana pelanggan datang ke galeri melakukan pemesanan produk dengan 
membayarkan uang muka (down payment). Besarnya down paymen (DP) telah 
ditentukan yaitu sebesar 75% dari total biaya pemesanan. Pelanggan akan 
mendapatkan nota pemesanan sedangkan perusahaan akan mencatatnya dalam 
buku pemesanan. Pembayaran baru akan dilunasi setelah barang pesanan jadi saat 
pelanggan kembali datang ke gerai untuk mengambil barang tersebut. Pemesanan 
juga dapat dilakukan melalui pesan singkat, e-mail, dan telepon. Jika pelanggan 
menghendaki agar barang dikirim ke alamat pelanggan maka perusahaan akan 
menyediakan layanan pengiriman yang tentunya akan dikenai tambahan ongkos 
kirim. Barang akan dikirim setelah biaya total dilunasi pelanggan melalui 
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rekening peusahaan. Dalam mengelola sistem penerimaan kasnya, pemilik hanya 
memanfaatkan aplikasi Microsoft Excel. Penggunaan aplikasi ini tentu saja 
banyak kekurangannya karena pemilik hanya dapat memanfaatkan aplikasi ini 
untuk pencatatan, menyimpan data dan melakukan perhitungan-perhitungan 
sederhana. Selain itu penggunaan aplikasi ini juga sangat membutuhkan ketelitian 
dari penggunanya. Jika demikian pemilik akan menemui kesulitan dalam 
mengelola data-data transaksi yang begitu banyak sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk mengolah data menjadi lebih lama dan menjadi tidak efisien 
padahal informasi yang akurat dibutuhkan perusahaan untuk melakukan 
pengambilan keputusan secara cepat. Penggunaan aplikasi ini tentu saja tidak 
memungkinkan lagi untuk memberikan manfaat yang sesuai dengan kebutuhan 
informasi perusahaan. Sementara itu pemilik usaha pasti membutuhkan informasi 
berupa laporan-laporan yang seharusnya disajikan secara tepat waktu yang dapat 
diakses oleh pemilik untuk mengetahui sejauh mana usahanya berkembang. Oleh 
karena itu, untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut perusahaan 
dapat melakukan pengembangan dan perbaikan dalam berbagai hal. Salah satu 
pengembangan yang dapat dilakukan adalah pengembangan terhadap sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan itu. Sistem informasi 
penerimaan kas yang saat ini paling relevan untuk diterapkan pada Souvenir Jogja 
adalah sistem yang berbasis web. Sistem informasi berbasis web dirasa sesuai 
karena sistem ini memberikan kelebihan dapat diakses dengan cepat melalui 
browser dan koneksi internet. Ini berarti bahwa pengguna dapat mengakses data 
atau informasi perusahaan mereka melalui laptop, atau bahkan komputer PC di 
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rumah mereka dengan mudah. Dengan segala kelebihan yang ditawarkan sistem 
berbasis web ini maka akan sangat membantu pemilik Souvenir Jogja dalam 
mengelola data-data transaksi dan meminimalkan semua bentuk kesalahan yang 
mungkin muncul jika mnggunakan sistem manual. Penerapan sistem baru ini juga 
akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan yang tentunya sangat dibutuhkan 
pada saat perusahaan sedang mengalami perkembangan seperti pada saat ini. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Berbasis Web pada Souvenir Jogja”. Perancangan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas berbasis web ini nantinya diharapkan dapat meminimalisir 
kesalahan pencatatan, data yang hilang, dan tidak kesesuaian jumlah kas riil 
dengan jumlah kas yang ada dicatatan serta kecepatan dan ketepatan dalam 
mengolah informasi yang ada. Sistem ini dirancang untuk mempemudah dalam 
mengakses data keuangan khususnya data penerimaan kas, sehingga kegiatan 
operasional Souvenir Jogja menjadi lebih efektif dan efisien. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasikan beberapa 
pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang digunakan oleh Souvenir 
Jogja saat ini masih sangat sederhana, sehingga kurang efektif dan efisien. 
2. Souvenir Jogja belum memiliki sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
yang didukung dengan penggunaan teknologi komputer dan web. 
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3. Sistem pencatatan dan penyimpanan data penerimaan kas pada Souvenir 
Jogja masih diolah secara manual dengan hanya memanfaatkan program 
sederhana Microsoft Excel yang mengakibatkan rentannya  terjadi 
kehilangan data dan kesalahan karena adanya human error. 
4. Laporan penerimaan kas masih belum disajikan secara tepat waktu 
sehingga akan menghambat dalam pengambilan keputusan. 
5. Belum adanya pemisahan fungsi sehingga terjadi perangkapan tugas yang 
dijalankan oleh fungsi-fungsi yang ada sehingga pengendalian intern 
kurang memadai. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa pembatasan yang diharapkan dapat tetap 
konsisten dan fokus pada permasalahan. Adapun pembatasan yang ditetapkan 
antara lain: 
1. Analisis sistem yang digunakan pada sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang diterapkan oleh Souvenir Jogja. 
2. Perancangan dan implementasi sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
berbasis web dirancang berdasarkan kebutuhan perusahaan dan kelayakan 
investasi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang diterapkan 
oleh Souvenir Jogja? 
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2. Bagaimanakah rancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
berbasis web yang sesuai dan layak untuk Souvenir Jogja? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang diterapakan 
oleh Souvenir Jogja. 
2. Merancang sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web yang 
sesuai dan layak untuk Souvenir Jogja. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teori 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang berkaitan 
dengan sistem akuntansi penerimaan kas berbasis web dan dapat menjadi 
bahan referensi untuk penelitian lain yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Souvenir Jogja 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan 
sebagai bahan informasi lebih lanjut guna meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi sistem akuntansi penerimaan kas. 
b. Bagi UNY 
Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan dan tambahan 
informasi yang berhubungan dengan perancangan sistem akuntansi 
penerimaan kas terkomputerisasi, serta sebagai bahan acuan dalam 
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mengembangkan pembelajaran dan produktivitas mahasiswa dalam 
perancangan sistem akuntansi. 
c. Bagi Penulis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah dan menjadi sarana 
pengembangan pengetahuan teoritis yang telah penulis peroleh 
selama masa kuliah yang akan diterapkan dalam dunia praktik. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Sistem 
Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 
berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 
mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 2008: 2). Setiap sistem dibuat untuk 
menangani sesuatu yang berulang kali atau yang secara rutin terjadi. Selain 
itu Mulyadi (2008: 5) juga berpendapat bahwa sistem adalah suatu 
jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
Selanjutnya menurut Romney (2006: 2) sistem adalah rangkaian dari 
dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Jogiyanto 
(2005: 2), sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen untuk mencapai 
tujuan tertentu. Pendapat tersebut senada dengan pengertian yang 
dikemukakan oleh W. Gerald Cole dalam Zaki Baridwan (1998: 3) yang 
menyatakan bahwa sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur 
yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari 
perusahaan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sistem merupakan rangkaian 
komponen yang saling berhubungan satu dengan lainnya yang disusun 
sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh dan digunakan sebagai cara 
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merencanakan tujuan dari perusahaan. Sistem terdiri dari unsur-unsur yang 
terpadu dan saling bersangkutan. Unsur-unsur sistem tersebut bekerja 
sama untuk mencapai suatu tujuan atau untuk melaksanakan kegiatan 
dalam perusahaan. 
2. Pengertian Sistem Informasi  
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi yang 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan 
(Jogiyanto, 2005: 11).Selanjutnya James A.Hall (2007: 9) menyatakan, 
sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal dimana data 
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para 
pengguna. 
Tujuan dari sistem informasi adalah untuk menghasilkan suatu 
informasi. Sedangkan pengertian dari informasi yaitu data yang diolah 
menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya (Jogiyanto, 2003:  
36). Agar sistem informasi dapat berguna, harus didukung oleh tiga hal 
yaitu tepat kepada orangnya atau relevan (relevance), tepat waktu 
(timelines), dan tepat nilainya atau akurat (accurate) (Jogiyanto, 2005: 37). 
Komponen sistem informasi terdiri dari enam blok atau yang biasa 
disebut dengan information sistem building block. Keenam komponen 
tersebut yaitu masukan, model, keluaran, teknologi, basisdata, dan 
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pengendalian (Mulyadi, 2008: 11). Berikut disajikan gambar blok 
bangunan sistem informasi. 
Masukan Model Keluaran 
Teknologi Basis data Pengendalian 
Sumber: Mulyadi (2008: 11) 
Gambar1. Blok Bangunan Sistem Informasi 
3. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Terdapat berbagai macam sistem informasi salah satunya yaitu 
sisetem informasi akuntansi.Sistem informasi akuntansi sendiri oleh 
Bodnar & Hopwood (1995: 1) diartikan sebagai kumpulan sumber daya, 
seperti tenaga kerja dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data 
keuangan dan lainnya menjadi sebuah informasi dimana digunakan untuk 
mengambil keputusan dan terjadi transformasi dari pencatatan manual ke 
sistem yang terkomputerisasi secara menyeluruh. 
Krismiaji (2005: 4) mendefinisikan sistem informasi akuntansi 
sebagai sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 
mengendalikan dan mengoprasikan bisnis. Sedangkan Nugroho Wdjajanto 
(2001: 4) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah susunan 
formulir, catatan, peralatan termasuk komputer dan perlengkapannya serta 
alat komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan yang terkoordinasi 
secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan 
menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. Dari uraian sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah susunan 
sumber daya seperti tenaga kerja dan peralatan yang saling terkoordinasi 
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dengan baik dan dirancang untuk mentransformasikan data keuangan yang 
relevan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen. 
Marshal B. Romney dan Paul John Steinbart (2006: 3) menyebutkan 
ada  lima komponen dalam sistem informasi akuntansi, yaitu: 
a. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 
berbagai fungsi. Dalam sistem informasi akuntansi harus ada orang 
yang bisa mengoperasikan sistem yang ada di suatu organisasi, 
sehingga fungsi-fungsi yang ada di organisasi tersebut dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. 
b. Prosedur-prosedur baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses dan menyimpan data 
tentang aktivitas-aktivitas organisasi. Sistem informasi akuntansi 
memiliki prosedur-prosedur yang harus dijalankan untuk mengolah data 
menjadi informasi. 
c. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. Suatu organisasi memiliki 
data yang berisikan kegiatan organisasi tersebut. Data proses bisnis 
merupakan salah satu sumber informasi yang mendukung sistem 
informasi akuntansi. 
d. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi. Software yang 
digunakan dapat menunjang sistem informasi yang ada di organisasi 
tersebut. 
e. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan 
pendukung dan peralatan untuk komunikasi jaringan.sistem informasi 
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akuntansi harus ditunjang dengan peralatan yang sesuai dengan 
kebutuhan sistem informasi yang digunakan organisasi. 
Sistem informasi akuntansi memiliki tiga fungsi penting dalam 
organisasi. Marshall B. Romney (2003: 6) memaparkan ketiga fungsi 
dalam sistem informasi akuntansi sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 
aktivitas-aktivitas tersebut  dan para pelaku yang terlibat dalam 
berbagai aktivitas-aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para 
pegawai dan pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau 
ulang (review) hal-hal yang telah terjadi. 
b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak 
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan. 
c. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal. 
Selanjutnya Marshall B. Romney dan Paul Steinbart (2006: 10) 
menyebutkan tujuan dari sebuah sistem informasi akuntansi yaitu: 
a. Memperbaiki kualitas dan mengurangi biaya-biaya untuk 
menghasilkan produk atau jasa. 
b. Memperbaiki efisiensi. Sistem Informasi Akuntansi yang dirancang 
dengan baik dapat membantu memperbaiki efisiensi jalannya suatu 
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proses dengan memberikan informasi yang lebih tepat waktu. 
c. Memperbaiki pengambilan keputusan. Sistem Informasi Akuntansi 
dapat memperbaiki pengambilan keputusan dengan memberikan 
informasi yang akurat. 
d. Berbagi pengetahuan. Sistem Informasi Akuntansi yang dirancang 
dengan baik dapat mempermudah proses berbagi pengetahuan dan 
keahlian yang selanjutnya dapat memperbaiki proses operasi 
perusahaan dan bahkan memberikan keunggulan kompetitif. 
Nugroho Widjajanto (2001: 16) menyebutkan sistem informasi 
akuntansi mempunyai alur input-proses-output, sebagai berikut: 
a. Daur operasional merupakan daur dari mulai terjadinya transaksi/ 
kejadian ekonomi sampai terekamnya transaksi-transaksi dalam 
dokumen-dokumen. Daur operasional terdiri dari beberapa subsistem, 
yaitu: 
1) Siklus pendapatan 
Siklus pendapatan mencakup kegiatan penjualan barang dan jasa, 
penagihan dan pembayaran yang berkaitan dengan penjualan 
barang dan jasa yang ada di suatu organisasi. 
2) Siklus pengeluaran 
Siklus pengeluaran mencakup kegiatan pengadaan bahan baku, 
barang dagangan, bahan pembantu, biaya faktor input lainnya, 
pelunasan kewajiban. 
3) Silkus produksi 
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Siklus produksi mencakup kegiatan manufaktur, yaitu proses 
mengubah bahan baku menjadi barang jadi. 
4) Siklus keuangan 
Siklus keuangan mencakup kegiatan penerimaan dan pengeluaran 
uang sebagai akibat dari daur pendapatan, pengeluaran, dan 
produksi. 
b. Daur Penyusunan Laporan 
Daur penyusunan laporan adalah daur yang mengubah dokumen hasil 
transaksi dari daur operasi menjadi laporan, baik dalam laporan 
keuangan maupun laporan manajemen. 
4. Pengertian Penerimaan Kas 
Definisi kas menurut Donald E. Kieso, Jerry J. Weygant dan 
Warfield (2001: 402) menyatakan bahwa kas yaitu aktiva yang paling 
liquid, merupakan media pertukaran standar dan dasar pengukuran 
serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya. Pengertian kas menurut 
Soemarso S.R. (2004: 296) menyatakan bahwa dari segi akuntansi 
yang dimaksud dengan kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk 
uang/bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai 
alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kas merupakan 
aktiva lancar yang sangat penting bagi perusahaan, yang merupakan 
alat pertukaran dan juga dipakai sebagai alat pengukur dalam akuntansi 
atau di dalam dunia perekonomian. Di samping itu, kas juga 
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merupakan aktiva yang paling sering mengalami mutasi karena hampir 
sebagian besar transaksi perusahaan akan mempengaruhi jumlah kas. 
Pengertian penerimaan kas menurut Soemarso S.R. (2004: 172) 
mengemukakan bahwa penerimaan kas adalah suatu transaksi yang 
menimbulkan bertumbuhnya saldo kas dan bank milik perusahaan 
yang diakibatkan adanya penjualan hasil produksi, penerimaan piutang 
maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas. 
Sedangkan menurut H. Kusnadi (2000: 61) penerimaan kas pada 
umumnya meliputi penerimaan via pos (mail receipt), penjualan tunai 
(cash sales) dan penerimaan piutang (collection of receivable), 
disamping penerimaan rutin, masih ada lagi penerimaan lainnya yaitu 
penerimaan yang tidak rutin, misalnya penerimaan uang dari 
penjualan. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengertian penerimaan kas adalah transaksi-transaksi yang 
mengakibatkan bertumbuhnya saldo-saldo kas tunai, dan atau rekening 
bank milik perusahaan baik yang berasal dari pendapatan tunai, 
penerimaan piutang, penerimaan transfer maupun penerimaan-
penerimaan lainnya. 
5. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Berdasarkan beberapa uraian definisi mengenai sistem informasi 
akuntansi dan penerimaan kas pada subbab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah 
susunan sumber daya yang saling bekerja sama dan bertanggung jawab 
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untuk mengolah semua transaksi penerimaan kas, baik itu dari penjualan 
tunai maupun penerimaan piutang dagang yang didapat dari data transaksi 
untuk tujuan menghasilkan informasi dan pelaporan internal kepada 
manajer dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Penerimaan kas 
suatu perusahaan bersumber dari penjualan. Penjualan sendiri memiliki 
dua jenis, yaitu penjualan secara tunai dan penjualan secara kredit. 
Penjualan secara tunai adalah penjualan yang dilakukan dengan cara 
pembeli menyerahkan sejumlah uang tunai, barang langsung diserahkan 
kepada pembeli dan selanjutnya dicatat oleh perusahaan sebagai pejualan 
atau pendapatan. Sedangkan penjualan secara kredit adalah penjualan yang 
pembayaran terhadap barang yang dibeli pada tanggal jatuh tempo yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan, namun barang langsung diberikan 
kepada pembeli. Perusahaan akan langsung mencatatnya namun bukan 
sebagai penjualan atau pendapatan, melainkan sebagai piutang. Penjualan 
secara kredit akan menghasilkan penerimaan kas dari piutang. Namun 
sesuai dengan konteks dalam  penelitian ini perusahaan hanya 
menghasilkan penerimaan kas dari penjualan tunai, maka penelitian ini 
tidak akan membahas lebih jauh mengenai penerimaan kas dari piutang. 
Menurut Krismiaji (2010: 310) prosedur yang berkaitan dengan 
penerimaan kas dari penjualan tunai meliputi: 
a. Petugas Penjualan 
Mula-mula petugas penjualan menerima permintaan penjualan dari 
konsumen.Setelah terjadi kesepakatan transaksi dilanjutkan dengan 
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membuat nota penjualan sebanyak dua lembar dan menyerahkan nota 
tersebut kepada pembeli untuk pembayaran ke kasir. 
b. Kasir 
1) Menerima kas dan tiga lembar nota penjualan dari pembeli. 
Selanjutnya nota penjualan didistribusikan sebagai berikut: 
a) Lembar ke-1 diserahkan ke pelanggan 
b) Lembar ke-2 diteruskan ke bagian audit 
c) Lembar ke-3 diserahkan ke pemegang buku jurnal. 
2) Selanjutnya kasir membuat bukti setor bank sebanyak dua lembar 
kemudian menyetorkan kas tersebut ke bank  
c. Pemegang Buku Jurnal 
1) Setelah lembar ke-3 nota penjualan, bagian  ini mencatat 
penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas. 
2) Secara periodik, bagian ini membuat rekapitulasi jurnal 
penerimaan kas ke bagaian buku besar untuk diproses  
d. Bagian Buku Besar 
Secara periodik, bagian ini menerima rekapitulasi jurnal penerimaan 
kas dari pemegang buku jurnal, kemudian melakukan proses posting 
dari jurnal tersebut ke rekening-rekening buku besar yang 
bersangkutan 
e. Bagian Audit 
1) Atas dasar tembusan tiket penjualan yang diterima dari petugas 
penjualan bagian ini memeriksa nomor urut dokumen. 
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2) Setiap akhir bulan bagian ini akan menerima laporan bank bulanan 
beserta  tembusan bukti setor bank dari bank. 
3) Setelah seluruh dokumen diminta secara lengkap bagian ini 
membandingkan nota penjualan dengan bukti setor bank kemudian 
membuat rekonsiliasi bank setiap bulan. 
Krismiaji (2005 : 283), menyebutkan  dokumen yang digunakan 
dalam sistem informasi akuntansi penjualan tunai adalah:  
a. Nota Penjualan Tunai 
Nota penjualan tunai merupakan dokumen yang digunakan untuk 
merekam berbagai informasi yang diperlukan oleh manajemen 
mengenai transaksi penjualan tunai. Dalam nota penjualan tunai 
terdapat informasi mengenai identitas pembeli yang diantaranya yaitu 
nama pembeli, alamat pembeli, tanggal dilakukannya transaksi serta 
nomor nota penjualan tunai. Selain informasi tersebut informasi yang 
berhubungan dengan barang yang dijual juga tertera dalam nota 
penjualan tunai yang diantaranya adalah kode barang, nama barang, 
satuan, harga satuan serta kuantitas barang yang dijual. 
b. Bukti Setor Bank 
Bukti setor bank merupakan dokumen yang dibuat oleh fungsi kas 
sebagai bukti penyetoran kas ke bank. Bukti ini digunakanbagian audit 
untuk dibandingkan dengan nota penjualan tunai yang ada. 
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c. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan 
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan dokumen yang 
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok produk 
yang dijual selama satu periode. Bukti memorial juga merupakan 
dokumen yang digunakan sebagai dasar pencatatan harga pokok yang 
dijual selama satu periode. 
Catatan-catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi 
penerimaan kas dari penjualan tunai menurut Mulyadi (2001: 468) terdiri 
dari: 
a. Jurnal penjualan 
Jurnal penjualan digunakan fungsi akuntansi untuk meringkas dan 
mencatat data-data transaksi penjualan saat perusahaan menjual 
barang atau produk. 
b. Jurnal penerimaan kas 
Jurnal penerimaan kas digunakan bagian akuntansi digunakan untuk 
mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai, pelunasan piutang, dan 
sumber lainnya. 
c. Jurnal umum 
Jurnal umum digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok 
produk yang dijual berdasarkan transaksi penjualan tunai. 
d. Kartu gudang 
Kartu gudang dibuat oleh fungsi gudang untuk mencatat perpindahan 
dan persedian yang masih tersimpan di gudang. 
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6. Pengendalian Internal Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
James A. Hall (2004: 244) menjelaskan pengendalian dalam sistem 
informasi penerimaan kas meliputi: 
a. Otorisasi transaksi 
Otorisasi transaksi dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa 
hanya transaksi yang valid yang akan diproses. Otorisasi transaksi 
dilakukan dengan pemeriksaan kredit, kebijakan kas, pradaftar kas. 
b. Pemisahan tugas 
Pemisahan tugas dilakukan untuk memastikan tidak ada satu orang 
atau departemen yang memproses transaksi sendiri secara 
keseluruhan. Terdapat tiga pengaturan dasar dalam pemisahan tugas, 
yaitu bagian yang mengotorisasi transaksi harus terpisah dengan 
bagian yang memproses transaksi, pengendalian aktiva harus terpisah 
dengan tugas pembukuan aktiva, dan perusahaan harus terstruktur 
sehingga tindak penipuan memerlukan kolusi dua atau lebih individu. 
c. Supervisi 
Supervisi dilakukan kepada karyawan yang mempunyai potensi untuk 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai. Supervisi dilakukan agar ada 
perhatian khusus terhadap bagian-bagian yang dianggap riskan terjadi 
penyelewengan. 
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d. Catatan akuntansi 
Pengendalian internal melalui catatan akuntansi dapat dilakukan 
dengan dokumen sumber bernomor, jurnal khusus, buku besar 
pembantu, buku besar umum dan file. 
e. Verifikasi independen 
Verifikasi independen bertujuan untuk meningkatkan dan 
memverifikasi kebenaran dan kelengkapan dari prosedur yang 
dilakukan orang lain dalam sistem. 
7. Pengembangan Sistem 
Jogiyanto (1999: 35) mendefinisikan pengembangan sistem adalah 
menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama 
secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada. Romney (2006: 
268) menyatakan bahwa perubahan terhadap suatu sistem baik secara 
kecil-kecilan, sebagian perusahaan harus melalui siklus pengembangan 
sistem. Siklus pengembangan sistem adalah siklus dari suatu 
pengembangan sistem informasi mulai dari konsep yang berwujud 
gagasan, proses pengembangannya, hingga implementasi dan 
pengoperasiannya. 
a. Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang akan diterapkan pada penelitian 
ini adalah metode SDLC (Sistem Development Life Cycle). Metode 
SDLC merupakan sistem pengembangan yang berdasarkan pada siklus 
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hidup sistem itu sendiri. Dalam metode SDLC ada beberapa tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
1) Analisis Sistem 
Nugroho Widjajanto (2001: 523) menyatakan analisis sistem 
adalah proses untuk menguji sistem yang ada beserta dengan 
lingkungannya dengan tujuan untuk memperoleh petunjuk 
mengenai berbagai kemungkinan perbaikan yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan sistem. Hanif Al Fatta (2007: 47) 
juga menyatakan analisis sistem informasi terbagi menjadi tiga 
tahap analisis: kelemahan sistem yang sedang berjalan, kebutuhan 
sistem baru dan kelayakan sistem yang meliputi kelayakan teknik, 
hukum, ekonomi, operasional, dan lain-lain. 
a) Analisis Kelemahan Sistem Lama 
Metode yang digunakan dalam analisis terhadap sistem yang 
lama adalah metode analisis PIECES (Performance, 
Information, Economy, Control, Eficiency dan Service). 
Menurut Hanif Al Fatta (2007: 51), untuk mengidentifikasi 
masalah sistem dari sistem lama, harus dilakukan analisis 
terhadap kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi dan 
pelayanan pelanggan. 
(1) Performance (analisis kinerja) 
Kinerja merupakan kemapuan menyelesaikan tugas 
pelayanan dengan cepat sehingga sasaran atau tujuan segera 
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tercapai. Masalah kinerja diukur dengan jumlah dan waktu 
tanggap dan jumlah produksi akan muncul ketika tugas-
tugas tidak mencapai tujuan sasaran.  
(2) Information (analisis informasi) 
Keadaan yang membutuhkan peningkatan informasi di 
antaranya, kurangnya informasi yang relevan mengenai 
keputusan sekarang, kurangnya informasi yang tepat waktu, 
dan kurang akuratnya informasi. Sehingga dibutuhkan 
evaluasi terhadap kemampuan sistem informasi yang bisa 
menghasilkan informasi yang bermanfaat. Dalam hal ini 
meningkatkan suatu kualitas informasi tidak dengan 
menambah jumlah informasi, karena jika terjadi banyaknya 
informasi yang ada hanyalah muncul masalah baru. 
(3) Economy (analisis ekonomi) 
Analisis ekonomi merupakan penilaian sistem atau biaya 
dan keuntungan yang akan didapatkan dari sistem yang 
diterapkan. Hal yang harus diperhatikan dalam analisis ini 
adalah biaya dan keuntungan. Biaya meliputi biaya tidak 
diketahui, biaya tidak dapat dilacak ke sumber, dan biaya 
terlalu tinggi. Sedangkan untuk keuntungan meliputi pasar-
pasar baru dapat dieksplorasi, pemasaran ini dapat 
diperbaiki, dan pesanan-pesanan dapat ditingkatkan. 
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(4) Control (analisis pengendalian) 
Untuk meningkatkan kinerja sistem, mencegah atau 
mendeteksi kesalahan sistem serta menjamin keamanan 
data dan informasi maka dipasang sebuah kontrol. Hal-hal 
yang harus diperhatikan yaitu: 
(a) Keamanan atau kontrol yang lemah 
(b) Kontrol atau keamanan yang berlebihan 
(5) Eficiency (analisis efisisensi) 
Ditujukan untuk menghasilkan output sebanyak-banyaknya 
dengan input seminimal mungkin. Terdapat beberapa 
alasan atau indikasi suatu sistem dikatakan tidak efisien, 
yaitu; 
(a) Data di input atau di salin secara berlebihan 
(b) Data di proses berlebihan 
(c) Banyak waktu yang terbuang pada aktivitas sumber 
daya manusia 
(d) Informasi yang dihasilkan berlebihan 
(e) Usaha yang dibutuhkan untuk tugas terlalu berlebihan 
(f) Material yang dibutuhkan untuk tugas terlalu berlebihan 
(6) Service (analisis pelayanan pelanggan) 
Merupakan analisis terhadap peningkatan pelayanan yang 
diberikan oleh sistem. Kriteria sistem dikatakan buruk jika 
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sistem tersebut menghasilkan suatu produk yang tidak 
akurat, tidak konsisten, dan tidak bisa dipercaya. 
b) Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis kebutuhan sistem dibutuhkan guna menunjang 
penerapan sistem baru. Analisis tersebut guna memutuskan 
bahwa sebenarnya pengembangan sistem baru dibutuhkan atau 
tidak. Hanif Al Fatta (2007: 63) menyatakan analisis kebutuhan 
sistem ini terbagi menjadi duakebutuhan, yaitu: 
(1) Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan jenis kebutuhan yang 
berisi proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh 
sistem. Selain itu, berisi tentang informasi-informasi yang 
harus ada dan dihasilkan oleh sistem. 
(2) Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional adalah tipe kebutuhan yang 
berisi properti perilaku yang dimiliki oleh sistem, meliputi: 
operasional, kinerja, keamanan dan informasi. 
c) Analisis Kelayakan Sistem 
Menurut Jogiyanto (2008: 436) analisis kelayakan sistem 
merupakan analisis yang dilakukan untuk menentukan apakah 
proyek pengembangan sistem layak dipertimbangkan atau 
tidak. Hanif Al Fatta (2007: 75) menyebutkan aspek yang harus 
dianalisis kelayakannya adalah sebagai berikut: 
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(1) Kelayakan Teknis 
Kriteria kelayakan ini berhubungan dengan tingkat dan 
karateristik teknologi dalam industri komputer serta 
kemampuan perusahaan dalam menerapkan teknologi.Jika 
teknologi yang dikehendaki untuk pengembangan sistem 
merupakan teknologi yang mudah didapat, tingkat 
pemakaian mudah, dan murah berarti bisa dikatakan layak. 
(2) Kelayakan Operasional 
Kriteria kelayakan ini berhubungan dengan sistem 
teknologi yang dihasilkan tersebut dapat dioperasikan atau 
tidak. Faktor penting yang harus diperhatikan dalam 
menguji kelayakan sistem operasional adalah kepuasan 
pengguna sistem. 
(3) Kelayakan Ekonomi 
Aspek yang mendominasi aspek kelayakan adalah aspek 
ekonomi. Terdapat beberapa metode kuantitatif untuk 
melakukan analisis kelayakan. 
(a) Metode Periode Pengembalian (payback period) 
Metode ini digunakan untuk mengukur jumlah tahun 
yang diperlukan untuk mendapatkan kembali investasi 
awal yang telah dikeluarkan. Proyek yang memiliki 
periode kembalian paling rendah menjadi prioritas 
utama untuk dipilih. Rumus dari payback period: 
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(b) Metode Nilai Sekarang (Net Present Value) 
Menurut Jogiyanto (2005: 674) Metode NPV 
Merupakan metode yang mempertimbangkan nilai 
waktu dari uang, yaitu menggunakan suku bunga 
diskonto yang akanmempengaruhi arus dari uang. 
Rumus untuk menghitung besarnya NPV adalah: 
 
Keterangan : 
I : Tingkat Bunga Diskonto 
Proceed : Total Manfaat-Total Biaya 
Bila NPV bernilai lebih besar dari 0 (Nol), berarti 
investasi menguntungkan dan dikatakan layak 
(c) Metode Return Of Investment (ROI) 
Return of investment adalah besarnya keuntungan yang 
bisa diperoleh (dalam %) selama periode waktu yang 
telah ditentukan untuk menjalankan proyek. Untuk 
menghitungnya digunakan rumus: 
 
Jika ROI bernilai positif dan besarnya ROI sistem baru 
lebih besar dari ROI sistem lama maka ROI dianggap 
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layak. Jika ROI bernilai negatif dan besarnya nilai ROI 
sistem baru lebih randah dari ROI sistem lama maka 
ROI dianggap tidak layak. 
(4) Kelayakan Hukum 
Suatu sistem dapat dikatakan layak secara hukum jika 
memenuhi aturan dan undang-undang yang berlaku. 
Misalnya menggunakan software asli dari pembuatnya, 
tidak dalam bentuk bajakan, karena hal tersebut melanggar 
undang-undang. 
(5) Kelayakan Sosial 
Suatu sistem layak secara sosial apabila sistem yang 
dikembangkan dapat diterima dengan baik di lingkungan 
sosial dan tidak melanggar norma yang ada di masyarakat 
sekitar atau stakeholder. 
2) Tahap Desain Sistem 
Menurut Mulyadi (2001: 51) desain sistem adalah suatu proses 
penerjemahan kebutuhan pemakai informasi dalam alternatif 
rancangan sistem yang diajukan kepada pemakai informasi untuk 
menjadi bahan pertimbangan. Tujuan utamanya adalah 
memberikan gambaran secara umum tentang kebutuhan informasi 
kepada sistem secara logika dan memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangun yang lengkap kepada programmer komputer 
dan ahli-ahli teknik lainnya. 
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Dalam tahap ini menentukan bagaimana membangun sistem 
informasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan untuk 
memenuhi kebutuhan pemakai sistem. Dalam desain sistem 
terdapat tiga desain, yaitu desain database, desain input dan desain 
output. 
a) Desain Database 
Desain database merupakan proses merancang database 
sebagai tempat data input dimasukkan dan diolah sehingga 
menjadi informasi yang diperlukan. Desain database 
merupakan desain dalam bentuk file dan database yang 
memuat data input yang akan diolah dan ditampilkan pada 
layar komputer maupun pada laporan tercetak Langkah-
langkah desain database yaitu: 
(1) Menentukan kebutuhan file database untuk sistem yang 
baru. 
(2) Menetukan parameter dari file database. 
b) Desain Input 
Desain input merupakan desain media sebagai tempat untuk 
memasukkan data-data ke dalam database. Tujuan 
dilakukannya desain input adalah untuk mencapai keakuratan 
yang tinggi, untuk mengefektifkan biaya pemasukan data dan 
untuk menjamin pemasukan data sehingga dapat diterima dan 
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dimengerti oleh pemakai. Proses input pada sistem 
terkomputerisasi melibatkan dua tahapan, yaitu : 
(1) Data Capture (Penangkapan Data) 
Tahap penangkapan data merupakan tahap dimana semua 
data-data yang ada di seleksi untuk kemudian dimasukkan 
(input). Terdapat juga aplikasi untuk melakukan 
penangkapan data secara otomatis, yaitu dengan cara data-
data tersebut di foto, kemudian di-scan dan akan telah 
otomatis masuk ke database. 
(2) Data Entry (Pemasukan Data) 
Tahap pemasukan data adalah tahap dimana data-data 
yang telah dipilih pada tahap sebelumnya kemudian 
dimasukkan (input) ke dalam sistem dengan cara diketik 
atau dengan scan otomatis. 
c) Desain Output 
Desain output merupakan hal yang tidak bisa diabaikan, karena 
dengan adanya perancangan tersebut dapat memudahkan bagi 
setiap pemakai info yang membutuhkan. Tipe output ada dua, 
yaitu: 
(1) Eksternal 
Tipe output eksternal merupakan output sistem yang 
memiliki tujuan untuk memberikan informasi diluar 
organisasi pemakai. Contohnya faktur dan cek. 
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(2) Internal 
Tipe output internal merupakan output sistem yang 
memiliki tujuan untuk memberikan informasi dari 
lingkungan organisasi pemakai. Contohnya seperti 
laporan-laporan manajerial. 
3) Tahap Implementasi Sistem 
Setelah seluruh kegiatan perancangan selesai maka 
pengembangan sistem ini akan memasuki tahap implementasi 
sistem. Tahapan ini sangat penting karena nantinya dapat dilihat 
apakah sistem dapat berjalan dengan baik. 
“Implementasi adalah pendidikan dan pelatihan pemakai 
informasi, pelatihan dan koordinasi teknisi yang akan menjalankan 
sistem, pengujian sistem yang baru, dan pengubahan yang 
dilakukan untuk membuat sistem informasi yang telah dirancang 
menjadi dapat dilaksanakan secara operasional. Puncak segala 
kegiatan pengembangan dan perancangan sistem informasi adalah 
terletak pada tahap implementasi” (Mulyadi, 2001: 53). 
Jogiyanto (2005: 445) menyebutkan tahap implementasi terdiri 
dari beberapa kegiatan sebagai berikut: 
a) Mempersiapkan rencana implementasi 
Implementasi sistem sangat ditentukan oleh perencanaan yang 
dibuat untuk pelaksanaan implementasi sistem. Meskipun 
suatu sistem informasi akuntansi telah dirancang dengan baik, 
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namun sebagian besar kesuksesan pengembangan sistem 
ditentukan oleh baiknya perencanaan implementasi sistem 
disusun dan dilaksanakan. 
b) Melakukan kegiatan implementasi 
Dalam melakukan kegiatan implementasi sebaiknya sesuai 
dengan rencana implementasi. Kegiatan-kegiatan dalam 
implementasi sistem yaitu: 
(1) Memilih dan melatih personel 
Pelatihan karyawan ditujukan kepada karyawan yang akan 
mengoperasikan sistem. Karyawan yang mengoperasikan 
sistem terdiri dari karyawan yang bertugas untuk 
menyiapkan masukan, mengolah data, dan 
mengoperasikan serta menjaga komponen fisik dan logis 
sistem tersebut. 
(2) Memilih dan mempersiapkan tempat dan lokasi sistem 
Tempat yang akan digunakan untuk sistem baru harus 
diperiapkan guna kelancaran kinerja perusahaan dan 
sistem itu sendiri. 
(3) Menguji sistem 
Ujicoba sistem dilakukan untuk mengetahui apakah 
perngkat lunak yang dirancang sesuai dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan sesuai keinginan. 
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(4) Melakukan konversi sistem 
Proses konversi sistem merupakan proses meletakkan 
sistem baru supaya siap mulai untuk dapat digunakan. 
Menurut Jogiyanto (2005:586) terdapat beberapa 
pendekatan untuk melakukan konversi sistem, yaitu 
sebagai berikut: 
(a) Konversi langsung 
Pendekatan konversi langsung dilakukan dengan 
mengganti sistem yang lama langsung dengan sistem 
yang baru. Pada pendekatan konversi langsung ini, 
sistem yang lama dihentikan sama sekali dan sistem 
yang baru mulai dioperasikan. Pendekatan ini 
biasanya dilakukan untuk sistem yang tidak terlalu 
besar. 
Sistem Lama Sistem Baru 
  Sumber: Jogiyanto (2005: 447) 
 Gambar 2. Pendekatan Konversi Langsung 
(b) Konversi paralel 
Konversi paralel dilakukan dengan mengoperasikan 
sistem yang baru bersama–sama dengan sistem yang 
lama selama satu periode waktu yang tertentu. Kedua 
sistem ini dioperasikan bersama-sama untuk 
meyakinkan bahwa sistem yang baru telah benar-
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benar beroperasi dengan sukses sebelum sistem lama 
dihentikan. 
 
 
  Sumber: Jogiyanto (2005: 447) 
 Gambar 3. Pendekatan Konversi Paralel 
(c) Konversi Pilot 
Konversi pilot biasanya dilakukan bila beberapa 
sistem sejenis akan diterapkan pada beberapa area 
terpisah (beberapa departemen, beberapa cabang atau 
divisi). Konversi sistem dapat dilakukan pada sebuah 
unit organisasi terlebih dahulu dan dinilai operasinya. 
Jika sistem yang baru ini telah dapat beroperasi 
dengan sukses, maka sistem baru ini mulai diterapkan 
ke semua bagian-bagian yang lainnya. 
 
 
  Sumber: Jogiyanto (2005: 447) 
 Gambar 4. Pendekatan Konversi Pilot 
(d) Konversi bertahap 
Konversi ini dilakukan dengan menerapkan masing-
masing modul sistem yang berbeda secara urut. Tiap-
tiap modul dioperasikan terlebih dahulu dan jika telah 
Sistem Lama 
Sistem Baru 
             Sistem 
Sistem Lama            Baru 
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sukses maka disusul oleh modul yang lainnya dan 
seterusnya sampai semua modul berhasil 
dioperasikan. 
 
 
  Sumber: Jogiyanto (2005: 447) 
Gambar 5. Pendekatan Konversi Bertahap 
c) Menindaklanjuti implementasi 
Setelah tahap implementasi selesai dilakukan, maka perlu 
dilakukan tindak lanjut dengan melakukan evaluasi hasil 
implementasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah 
sistem yang telah dirancang masih memerlukan revisi atau 
sudah siap untuk dijalankan. 
8. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Berbasis Web 
Sistem Informasi berbasis web adalah serangkaian dari satu atau lebih 
komponen yang saling berelasi dan berinteraksi untuk mencapai suatu 
tujuan yang terdiri dari pelaku, serangkaian prosedur, dan teknologi 
informasi dimana disini sistem informasi berbasis web memanfaatkan 
secara maksimal kegunaan dari komputer dan juga jaringan komputer 
berbasis web dalam pencapaian tingkat efektifitas dan efesiensi melalui 
web (Bodnar G.H & Hoopwood, 2004: 107). Jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa Sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis 
web adalah susunan sumber daya yang saling bekerja sama dan 
bertanggung jawab untuk mengolah semua data transaksi penerimaan kas, 
             Sistem 
              Baru 
Sistem Lama  
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baik itu dari penjualan tunai maupun penerimaan piutang dagang yang 
didapat dari data transaksi untuk tujuan menghasilkan informasi dan 
pelaporan internal kepada manajemen dengan memanfaatkan secara 
maksimal kegunaan dari komputer dan juga jaringan komputer berbasis 
web dalam pencapaian tingkat efektifitas dan efesiensi melalui web. 
Untuk dapat menjalankan sistem ini maka perusahaan dituntut untuk 
memilki suatu aplikasi berbasis web yang digunakan dalam melakukan 
pengelolaan terhadap penerimaan kas perusahaan tersebut. Aplikasi 
berbasis web sendiri adalah segala bentuk aplikasi yang dapat dijalankan 
hanya dengan satu syarat, yakni kita memiliki akses internet. 
Penggunaan aplikasi berbasis web memiliki banyak kenunggulan 
diantaranya: 
a. Aplikasi ini dapat dijalankan dari sistem operasi widows, linux, 
BSD, Mac. 
b. Aplikasi ini dapat dijalankan/dioprasionalkan dari jarak jauh 
dengan media internet. 
c. Dapat diakses lewat banyak media seperti  komputer dan laptop 
yang sudah memiliki dukungan browsing. 
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9. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Berbasis 
Web 
Dalam perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas ini 
akan dirancang beberapa desain yang disesuaikan dengan kebutuhan 
perusahaan. Desain-desain tersebut berupa desain database, desain input, 
dan desain output. 
a. Desain Database 
Desain database merupakan proses merancang database sebagai 
tempat data input dimasukkan dan diolah sehingga menjadi informasi 
yang diperlukan. Desain database akan terdiri dari beberapa tabel yang 
akan digunakan sebagai sumber penyimpanan data.  
1) Tabel Admin 
Tabel admin berfungsi untuk menyimpan data admin/karyawan 
sebagai operator sistem yang memiliki akun dengan username dan 
password masing-masing. Tabel ini berisi informasi ussername, 
password, nama lengkap, e-mail, telepon, level, id-session. 
2) Tabel Kasir 
Tabel kasir berfungsi untuk menyimpan data kasir. Kasir adalah 
sebagai operator pada bagian penjualan yang memiliki akun 
dengan username dan password masing-masinng dan juga berisi 
nama lengkap, e-mail, telepon, level, id-session. 
3) Tabel Produk 
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Tabel produk adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan 
berbagai hal yang berhubungan dengan data produk. Tabel ini 
berisi id_produk, id_kategori, nama produk, harga satuan dan 
tanggal masuk. 
4) Tabel Kategori Produk 
Tabel kategori merupakan tabel yang digunakan sebagai 
penyimpan data kategori barang yang berisi id_kategori dan nama 
kategori. 
5) Tabel Pemesanan 
Berfungsi menyimpan data barang-barang yang dipesan pelangan 
pada setiap transaksi. Tabel ini berisi informasi tentang id_order, 
nama pelanggan, alamat pelanggan, nomor telepon,  tanggal 
pemesanan, dan waktu pemesanan. 
6) Tabel Detail Pemesanan 
Berfungsi menyimpan data detail barang yang dipesan oleh 
pembeli pada setiap transaksi. Informasi dalam tabel ini meliputi id 
order, id produk, harga, dan jumlah. 
7) Tabel Pembayaran 
Merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data 
transaksi penjualan yang terjadi. Tabel ini berisi informasi id 
pembayaran, id order, nama pelanggan, alamat, nomor telepon, 
tanggal pembayaran, dan jumlah pembayaran. 
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b. Desain Input 
Desain input merupakan desain media sebagai tempat untuk 
memasukkan data-data ke dalam database. Desain input ini meliputi 
beberapa form sebagai berikut: 
1) Form Login Admin dan Kasir 
Form login digunakan oleh operator untuk bisa mengakses dan 
mengoperasikan sistem. 
2) Form Input Data Admin 
Form ini digunakan untuk memasukkan dan mengelola data admin 
pemakai sistem. 
3) Form Pemesanan 
Form pemesanandigunakan untuk memasukkan data pemesanan 
barang yang diinginkan oleh pelanggan. 
4) Form Input Produk 
Form input produk merupakan form yang digunakan untuk 
memasukkan detail produk yang akan dimasukkan ke dalam 
sistem. Form ini berisi kode produk, nama produk, deskripsi 
barang, harga, dan lain-lain. 
5) Form Input Kategori Produk 
Form ini digunakan untuk memasukkan data kategori produk. 
6) Form Input Pembayaran 
Form input pembayarandigunakan untuk memasukkan data 
transaksi pembayaran produk yang dipesan pelanggan. 
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c. Desain Output 
Desain uutput berupa tampilan laporan. Laporan ini dihasilkan dari 
informasi-informasi yang diolah dari form, dan disajikan pada saat itu 
juga atau proses secara real time.Desain output ini meliputi beberapa 
laporan berikut: 
1) Laporan Pemesanan 
Laporan pemesanan merupakan laporan yang berisi tentang detail 
pemesanan barang pada periode tertentu. 
2) Laporan Produk 
Laporan produk merupakan laporan yang berisi informasi produk 
yang telah tersimpan dalam sistem. 
3) Laporan Peneriman Kas All  
Laporan penerimaan kas periode merupakan laporan tentang 
jumlah seluruh kas yang ada pada periode tertentu. 
4) Laporan Penerimaan Kas dari Uang Muka 
Laporan penerimaan kas dari uang muka merupakan laporan 
penerimaan kas khusus yang berasal dari pembayaran uang muka 
pada periode sesuai yang kita ingin ketahui. 
5) Laporan Penerimaan Kas dari Pelunasan 
Laporan penerimaan kas dari pelunasan merupakan laporan 
penerimaan kas khusus yang berasal dari pelunasan barang pesanan 
pelanggan. 
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10. Perangkat Lunak Pendukung 
Penelitian ini akan menggunakan aplikasi Macromedia Dreamweaver 
dalam merancang program yang akan dibuat. Sedangkan dalam pembuatan 
database-nya akan menggunakanMySQL. 
MySQL (My Structure Query Language) atau yang biasa dibaca “mai-
se-kuel” adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open 
source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan tidak dicekal 
(Bunafit Nugroho 2004: 29). MySQL adalah salah satu jenis database 
server yang sangat terkenal. MySQL menggunakan bahasa SQL 
(Structured Query Language) untuk mengakses database-nya (Akhmad 
Sofwan, 2007: 2). Bahasa SQL sendiri adalah bahasa standar yang 
digunakan untuk mengakses database server . 
Keunggulan dari MySQL adalah, 
a. MySQL merupakan program yang multi-threaded, sehingga dapat 
dipasang pada server yang memiliki multi-CPU.  
b. Didukung program-program umum seperti C, C++, Java, Perl, 
PHP, Python, TCL APIs dls.  
c. Bekerja pada berbagai platform. (tersedia berbagai versi untuk 
berbagai sistem operasi).  
d. Memiliki jenis kolom yang cukup banyak sehingga memudahkan 
konfigurasi sistem database.  
e. Memiliki sistem sekuriti yang cukup baik dengan verifikasi host.  
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f. Mendukung ODBC untuk sistem operasi Microsoft Windows.  
g. MySQL dan PHP saling terintegrasi. Maksudnya adalah 
pembuatan database dengan menggunakan sintak PHP dapat 
dibuat. Sedangkan input yang di masukkan melalui aplikasi web 
yang menggunakan script server-side seperti PHP dapat langsung 
dimasukkan ke database MySQL yang ada di server dan tentunya 
web tersebut berada di sebuah webserver. 
Macromedia Dreamweaver adalah sebuah HTML editor 
profesional untuk mendesain secara visual dan mengelola sistus web 
maupun halaman web. Bila berhadapan dengan kode-kode HTML 
secara manual, dreamweavermenyediakan tool-tool yang berguna 
dalam peningkatan kemampuan mendesain web (Wahidin, 2006: 5). 
Macromedia Dreamweaver merupakan software web design yang 
paling banyak digunakan di dunia. 
Macromedia Dreamweaver memperbolehkan penguna untuk 
menghubungkan kepada pangkalan data (seperti MySQL) untuk 
menampilkan dan memaparkan kandungan atau isi web dengan 
menggunakan teknologi skrip seperti PHP, ASP dan ASP.net, tanpa 
pengalaman pengaturan/cara terlebih dahulumengenai hal tersebut. 
Ada beberapa keuntungan yang bisa diperoleh dari penciptaan website 
melalui Macromedia Dreamweaver, antara lain (Wahidin, 2006: 10): 
a. Memudahkan dalam mengatur halaman web 
b. Web yang dibuat tersusun secara hirarki 
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c. Memudahkan dalam menyebarkan halaman situs (website) 
d. Kita bisa menentukan teknologi server side yang digunakan 
e. Memudahkan dalam pengaturan CSS (Cascading Style Sheet) 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Theofani Candra Gempita (2013) dengan 
judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Arus Kas pada CV. Jedok 
Stonework Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa sistem 
yang digunakan oleh CV. Jedok Stonework Yogyakarta dalam penyusunan 
laporan arus kas masih sederhana, sehingga memerlukan waktu yang cukup 
lama untuk menyajikan laporan arus kas. Semakin lama pemrosesan laporan 
keuangan, maka akan semakin lama pula bagi manajemen untuk mengambil 
keputusan. Selain itu proses pengelompokan transaksi baik dalam penerimaan 
maupun pengeluaran kas masih nelum tertata rapi. Terkadang terjadi 
kesalahan pencatatan penerimaan dan pengluaran kas. Hal tersebut 
mengakibatkan manajemen tidak bisa mengetahui secara pasti posisi utang 
dan piutang perusahaan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut kemudian peneliti terdahulu 
melakukan pengembangan sistem informsi arus kas pada CV. Jedok 
Stonework Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi 
akuntansi arus kas yang dapat mempermudah proses perhitungan arus kas dan 
pengolahan data yang berhubungan dengan arus kas sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan informasi pada CV. Jedok Stonework Yogyakarta. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut adalah 
sama-sama melakukan penelitian pengembangan di mana tahap yang dilalui 
sama, yaitu melakukan analisis terhadap sistem lama, melakukan pernacangan 
sistem, dan melakukan implementasi sistem baru. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu tersebut adalah pada penelitian sebelumnya 
peneltiti terdahulu melakukan pengembangan sistem informasi arus kas yang 
di dalamnya meliputi peneriamaan kas dan pengeluran kas. Pada penelitian ini 
peneliti memfokuskan pada penerimaan kas saja. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Noviana Nuryanti (2013) dengan 
judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Berbasis 
Webpada Toko Bariklana”. Dalam penelitian tersebut peneliti menyatakan 
bahwa Toko Bariklana masih melakukan sistem penjualan secara manual. 
Akibatnya pemrosesan data transaksi berjalan lambat dan informasi yang 
dibutuhkan perusahaan tidak efektif dan efisein. Selain itu pelanggan juga 
kesulitan mendapatkan informasi tentang produk yang ditawarkan karena 
tidak tersedianya sistem informasi penjualan bagi para calon pembeli. Pembeli 
hanya dapat melakukan pembelian dengan datang secara langsung ke toko. 
Hal tersebut menyebabkan penjualan produk kurang lancar, akibatnya 
pendapatan yang diterima perusahaan tidak optimal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut kemudian penulis melakukan 
penelitian pengembangan sistem penjualan tunai berbasis web. Hasil dari 
penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem penjualan dengan berbasis web 
memudahkan perusahaan dalam mempromosikan dan memasarkan produk 
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serta dapat mengontrol kinerja penjualan perusahaan. Dengan diterapkannya 
sistem informasi penjualan berbasis web tersebut maka Toko Bariklana dapat 
melakukan promosi dengan lebih efektif dan efisien. Dengan begitu 
diharapkan dapat mengembangkan usaha ke ruang lingkup yang lebih luas 
sehingga pendapatan perusahaan dapat meningkat. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah kesamaan 
dalam penggunaan metode SDLC dalam pengembangan sistem. Persamaan 
lainnya juga terdapat pada penggunaan media web yang diterapkan pada 
rancangan sistem. Perbedaannya, pada penelitian sebelumnya tersebut peneliti 
melakukan pengembangan dan perancangan sistem penjualan tunai, 
sedangkan pada penelitian ini peneliti melakukan perancangan pada sistem 
penerimaan kas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irawan Septiansyah (2012) yang berjudul 
“Perancangan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Terkomputerisasi Pada Putra 
Surya RentCar Sleman”. Dalam Penelitian tersebut peneliti menyatakan 
bahwa sistem akuntansi penerimaan kas yang ada masih manual, dokumen dan 
catatan yang digunakan masih sangat sederhana jadi untuk mencari informasi 
tentang penerimaan kas membutuhkan waktu lama, sehingga tidak efektif dan 
efisien. Selain itu perusahaan dirugikan jika ada kerusakan pada mobil sewaan 
karena dalam beberapa kasus ada pelanggan yang tidak mau memberikan 
ganti rugi, sehingga mengakibatkan berkurangnya penerimaan kas dan pemilik 
rental kesulitan untuk mengambil keputusan kapan akan dilakukannya 
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perbaikan terhadap kerusakan-kerusakan mobil yang terjadi karena kurangnya 
informasi mengenai jumlah kas yang ada. 
Berdasarkan permasalahan tersebut kemudian penulis melakukan 
pengembangan sistem akuntansi penerimaan kas pada Putra Surya Rent Car 
Sleman. Hasil akhir dari perancangan ini menghasilkan sistem akuntansi 
penerimaan kas yang terkomputerisasi yang berupa pernacngan  form mobil, 
form pelanggan, form karyawan, form booking,form peminjaman, form 
pengembalian dan form pembayaran. Laporan yang dihasilkan adalah laporan 
data mobil, laporan data karyawan, laporan data pelanggan, laporan booking 
mobil periode, laporan penerimaan kas  periode, laporan peminjaman mobil 
periode dan laporan pengembalian mobil. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 
merancang dan mengembangkan sistem penerimaan kas pada perusahaan. 
Selain itu penelitian ini juga sama-sama menggunakan metode SDLC dalam 
pengembangan sistemnya. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
adalah terletak pada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam 
pembuatan sistem. Pada penelitian terdahulu software yang digunakan dalam 
perancangan sistem akuntansi penerimaan kas terkomputerisasi ini, penulis 
menggunakan aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 sebagai tampilannya dan 
menggunakan aplikasi Microsoft Access 2007 sebagai database-nya. Pada 
penelitian ini menggunakan program Macromedia Dreamweaver dan MySQL 
sebagai database-nya. 
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C. Kerangka Berpikir 
Penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan yang mempunyai 
sifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan maupun 
penjualan tunai, pelunasan piutang atau transaksi lain yang dapat menambah 
kas perusahaan. Kas bersifat mudah untuk dipindahtangankan sehigga kas 
sangat mudah untuk digelapkan dan dimanipulasi, oleh karena itu sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas menjadi hal yang sangat penting untuk 
keberlangsungan perusahaan. 
Namun demikian pada perusahaan yang tergolong kecil sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas masih belum diterapkan. Salah satu perusahaan 
perusahaan yang belum menerapkan sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas adalah Souvenir Jogja. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 
Souvenir Jogja masih manual dan sangat sederhana. Kegiatan yang dilakukan 
secara manual dapat memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pencatatan, 
kesalahan penjumlahan, kehilangan data, dan penyajian laporan yang tidak 
sesuai dengan waktu atau tidak tepat waktu. Untuk itu perlu dibangun suatu 
sistem yang sesuai kebutuhan perusahaan dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi. 
Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas dengan 
pendekatan database mampu mengakomodasi kebutuhan informasi suatu 
perusahaan. Program database yang digunakan MySQL sedangkan 
tampilannya menggunakan Macromedia Dreamweaver. Sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas berbasis web yang disesuaikan dengan kebutuhan 
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pemakai akan memberi keuntungan dalam pengolahan data transaksi yang 
lebih cepat daripada dilakukan secara manual. 
Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web 
akan dilakukan dengan merancang desain database, desain input dan desain 
output. Desain database berupa perancangan tabel yang meliputitabel admin, 
tabel kasir, tabel produk, tabel kategori produk, tabel order, tabel detail order 
dan tabel pembayaran. Desain input berupa perancangan form meliputi form 
input kategori produk, form input admin, form input kasir, form login 
admin/kair, form order, form input produk, dan form input 
pembayaran/pelunsanan, sedangkan untuk desain outputnya berupa 
perancangan laporan-laporan meliputi laporan koleksi produk, laporan 
pemesanan, laporan penerimaan kas all, laporan penerimaan kas dari DP, dan 
laporan penerimaan kas dari pelunasan. 
D. Paradigma Penelitian 
Di dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapa tahapan yang 
nantinya harus dilewati. Pada tahap awal penelitian dilakukan analisis sistem 
terhadap sistem penerimaan kas yang ada pada Souvenir Jogja. Tahap analisis 
ini dilakukan untuk mendapatkan beberapa informasi terkait sistem yang 
berjalan seperti prosedur penerimaan kas, dokumen-dokumen yang digunakan, 
fungsi-fungsi terkait yang diterapkan perusahaan. Atas informasi tersebut 
maka diketahui permasalahan dan kelemahan dari sistem yang berjalan. 
Tahapan berikutnya yaitu tahapan desain sistem. Berdasarkan dari 
analisis maka didapatkan informasi adanya kebutuhan sistem baru yang sesuai 
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dengan kebutuhan perusahaan, oleh karena itu dirancanglah suatu sistem yang 
nantinya diterapkan pada perusahaan tersebut. Pada tahap ini dirancang desain 
database, pemodelan proses, dan desain interface (desain input dan desain 
output). 
Setelah tahap perancangan sistem baru telah selesai dibuat, maka sistem 
tersebut memasuki tahap pengujian. Pengujian diperlukan karena nantinya 
diharapkan sistem baru ini dapat digunakan di perusahaan untuk 
menggantikan sistem lama yang tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan 
dalam pengelolaan penerimaan kas perusahaan. 
 
 
 
 
Gambar 6.Paradigma Penelitian 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa saja fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang diterapkan di Souvenir Jogja? 
2. Apa saja catatan dan dokumen yang digunakan dalam sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas yang diterapkan di Souvenir Jogja? 
3. Apa saja prosedur yang diterapkan dalam sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang diterapkan di Souvenir Jogja. 
Analisis Sistem 
Perancangan Sistem 
Pengujian Sistem 
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4. Bagaimana sistem pengendalian intern sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang diterapkan di Souvenir Jogja. 
5. Bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
berbasis web serta pengolahan data yang dirancang agar sesuai dan 
dapat digunakan pada Souvenir Jogja? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Menurut Indriantoro (1999: 42) penelitian 
pengembangan adalah penelitilan yang bertujuan untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau proses untuk mengahasilkan produk. Menurut 
Sugiyono (2008: 494), metode pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Pengembangan yang dilakukan adalah pengembangan 
terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas. Metode pengembangan 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode System Development 
Life Cycle (SDLC).  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Souvenir Jogja yang beralamat di Jl. Ring 
Road Utara, Gorongan, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta. 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2016 sampai dengan Mei 
2016. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan dari Souvenir 
Jogja. Objek dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang berjalan pada 
Souvenir Jogja yang meliputi seluruh komponen dan prosedur yang 
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membentuk sistem akuntansi penerimaan kas serta bagaimana data diproses 
hingga menghasilkan output berupa informasi tentang penerimaan kas. 
D. Defisini Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah perancangan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas. Perancangan merupakan proses organisasional 
kompleks dimana sistem informasi terkomputerisasi diimplementasikan. 
Perancangan juga merupakan suatu kegiatan pengembangan sistem dan 
prosedur baru untuk mendapatkan sistem informasi yang mampu mengelola 
perusahaan lebih efisien dan efektif. 
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web adalah susunan 
sumber daya yang saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk 
mengolah semua data transaksi penerimaan kas, baik itu dari penjualan tunai 
maupun penerimaan piutang dagang yang didapat dari data transaksi untuk 
tujuan menghasilkan informasi dan pelaporan internal kepada manajemen 
dengan memanfaatkan secara maksimal kegunaan dari komputer dan juga 
jaringan komputer berbasis web dalam pencapaian tingkat efektifitas dan 
efesiensi melalui web. Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa 
perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web 
merupakan pengembangan sistem dan prosedur baru dalam mengolah semua 
data transaksi penerimaan kas, baik itu dari penjualan tunai maupun 
penerimaan piutang dagang yang didapat dari data transaksi untuk tujuan 
menghasilkan informasi dan pelaporan internal kepada manajemen dengan 
memanfaatkan secara maksimal kegunaan dari komputer dan juga jaringan 
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komputer berbasis web dalam pencapaian tingkat efektifitas dan efesiensi 
melalui web. Desain sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
terkomputerisasi melewati beberapa tahapan yaitu pemodelan database, 
pemodelan proses dan desain interface. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk melakukan pengumpulan data dalam pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan sistem akuntansi penerimaan kas, teknik pengumpulan 
data yang digunakan penulis sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pencatatan atas data yang diperoleh dari 
kumpulan dokumen-dokumen di lokasi penelitian terkait. Metode 
dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data mengenai 
dokumen dan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian mengenai sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja. 
2. Observasi 
Metode observasi adalah pengamatan secara langsung pada suatu objek 
yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
objek. Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung 
mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja. 
3. Wawancara 
Metode wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan 
data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seorang 
informan atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah. Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data dengan cara mengajukan pertanyaan 
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kepada unit organisasi yang terkait dalam pelaksanaan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas Souvenir Jogja. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data guna 
mendukung penelitian ini adalah berupa lembar pedoman wawancara dan 
daftar pertanyaan yang digunakan untuk wawancara secara langsung, 
catatan, laporan dan pengumpulan formulir yang terkait dengan sistem 
informasi penerimaan kas pada Souvenir Jogja, serta pedoman observasi dan 
lembar observasinya. Instrumen ini harus dapat menjamin bahwa semua data 
yang dibutuhkan akan diperoleh dan dijamin keakuratannya. Jenis data yang 
dipergunakan oleh penulis adalah data primer. Penulis langsung mengambil 
informasi ke tempat dimana data berada atau ke perusahaan yang di jadikan 
objek penelitian dengan cara observasi dan wawancara 
G. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dilakukan dengan mengkaji data-data yang didapat 
saat pengumpulan data (hasil wawancara, observasi, maupun analisis 
dokumen) dari data hasil analisis ini diharapkan akan didapatkan data-data 
yang benar-benar dibutuhkan pada saat perancangan sistem. Dalam penelitian 
ini menggunakan kerangka kinerja yang dijabarkan di dalam System 
Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi: 
1. Tahap Analisis Sistem 
a. Analisis kelemahan sistem lama 
Metode yang digunakan untuk melakukan analisis terhadap sistem 
lama yang diterapkan pada Souvenir Jogja yaitu dengan metode 
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PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Eficiency, and 
Services). 
1) Performance (analisis kinerja) yaitu kemampuan sistem dalam 
menyelesaikan tugas dengan cepat dan akurat. Pengukuran dapat 
dilakukan dengan pertanyaan:apakah sistem penerimaan kas yang 
telah berjalan dapat melaksanakan sistem penerimaan kas secara 
cepat dan tepat? 
2) Information (analisis informasi) yaitu kemampuan sistem dalam 
menyediakan informasi yang akurat dalam hal kualitas bukan 
kuantitas informasi yang dihasilkan. Pengukuran dapat dilakukan 
dengan pertanyaan:apakah sistem penerimaan kas yang ada telah 
memberikan informasi yang dibutuhkan manajemen secara cepat 
dan tepat? 
3) Economy (analisis ekonomi) yaitu berhubungan dengan biaya dan 
penghematan keuangan. Pengukuran dapat dilakukan dengan 
pertanyaan: apakah sistem penerimaan kas yang berjalan telah 
memberikan penghematan secara operasional? 
4) Control (analisis pengendalian) yaitu berkaitan dengan 
pengendalian untuk mengawasi dan mendeteksi kesalahan yang 
terjadi, serta menjamin keamanan data atau informasi. Pengukuran 
dapat dilakukan dengan pertanyaan: apakah sering terjadi 
kesalahan yang disebabkan sistem yang berjalan dan apakah 
keamanan data terjamin? 
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5) Eficiency (analisis efisiensi) didasarkan pada penggunaan sumber 
daya input dan output. Bagaimana suatu sistem dapat memberikan 
hasil yang maksimal dengan sumber daya yang ada. 
6) Servises (analisis pelayanan) yaitu kemampuan sistem dalam 
memberikan kepuasan pada pengguna, serta pelayanan yang 
diberikan. 
b. Analisis kebutuhan sistem 
Analisis kebutuhan sistem dibagi menjadi dua, yaitu analisis 
kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan non fungsional. 
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-
proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem. Dalam kebutuhan 
fungsional, sistem ini harus dapat memberikan informasi/laporan 
penerimaan kas secara efektif dan efisisen. Kebutuhan non fungsional 
adalah kebutuhan yang berisi properti perilaku yang dimiliki oleh 
sistem meliputi operasional, kinerja, keamanan, politik dan budaya. 
c. Analisis kelayakan sistem 
Beberapa aspek yang harus dianalisis kelayakannya yaitu aspek teknis, 
aspek operasional, aspek ekonomi, dan aspek hukum. 
1) Kelayakan Teknis 
Menyoroti kebutuhan sistem yang telah disusun dari aspek 
teknologi yang akan digunakan. Jika teknologi yang digunakan 
untuk pengembangan sistem merupakan teknologi yang mudah 
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didapat, tingkat pemakaian mudah, dan murah berarti bisa 
dikatakan layak. 
2) Kelayakan Operasional 
Pengembangan sistem dapat dikatakan layak secara operasi jika 
sistem teknologi yang dihasilkan dapat dioperasikan dan 
dijalankan. 
3) Kelayakan Ekonomi 
Pada tahap analisis kelayakan ekonomi ada tiga metode kuantitas 
yang akan digunakan yaitu, metode periode pengembalian, metode 
NPV, dan metode ROI. 
(a) Payback period 
Payback period dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
Proceed = Total Manfaat - Total Biaya 
(b) Return On Invesment 
Return on invesment adalah besarnya keuntungan yang bisa 
diperoleh dalam (%) selama periode waktu yang telah 
ditentukan untuk menjalankan proyek. Untuk menghitungnya 
digunakan rumus  
 
Jika Dinyatakan dalam persen (%) 
Jika ROI bernilai positif maka ROI dianggap layak, jika 
bernilai negatif maka akan dianggap tidak layak. 
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(c) Metode Net Present Value (NPV) 
NPV dapat dihitung dengan rumus: 
 
I  : Tingkat suku bunga diskonto yang diperhitungkan 
Proceed : Total Manfaat – Total Biaya 
4) Kelayakan Hukum 
Suatu sistem dapat dikatakan layak secara hukum jika memenuhi 
aturan dan undang-undang yang berlaku. Dalam penggunaan 
aplikasi pendukung sistem harus menggunakan aplikasi yang asli 
bukan bajakan. 
5) Kelayakan Sosial 
Suatu sistem layak secara sosial apabila sistem yang dikembangkan 
dapat diterima dengan baik di lingkungan sosial dan tidak 
melanggar norma yang ada di masyarakat sekitar atau stakeholder. 
2. Tahapan Perancangan Sistem 
Pada tahap perancangan sistem, tahap-tahap yang dilakukan yaitu 
pemodelan database, pemodelan proses dan desain interface. Pada desain 
interface meliputi desain input dan desain output. 
a. Pemodelan Database 
Pemodelan database adalah cara untuk menggambarkan data yang 
diciptakan dan digunakan dalam suatu sistem. Berikut tabel-tabel yang 
dibutuhkan dalam perancangan sistem akuntansi penerimaan kas 
secara terkomputerisasi pada Souvenir Jogja: 
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1) Tabel Kasir 
2) Tabel Admin 
3) Tabel Produk 
4) Tabel Kategori Produk 
5) Tabel Order 
6) Tabel Detail order 
7) Tabel Pembayaran 
b. Pemodelan Proses 
Pemodelan proses merupakan cara untuk menggambarkan jalannya 
sistem dan mengilustrasikan aktivitas yang dilakukan oleh sistem. Cara 
pemodelan yang digunakan adalah menggunakan flowchart dan data 
flow diagram. Dalam penggambaran sistem akan dijabarkan tentang 
jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kas 
berbasis web. 
c. Desain Interface 
Desain interface bertujuan untuk mengetahui seperti apa tampilan dari 
suatu sistem ketika perangkat lunak dikembangkan. Desain interface 
yang dibuat dalam penelitian ini meliputi desain input dan desain 
output. 
1) Desain Input 
Desain input merupakan desain media sebagai tempat untuk 
memasukkan data-data ke dalam database. Desain input ini meliputi 
beberapa form sebagai berikut: 
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a) Form Input Kategori Produk 
b) Form Input admin 
c) Form Input Kasir 
d) Form Login Admin/kasir 
e) Form Order 
f) Form Pembayaran/Pelunasan 
g) Form Input Produk 
2) Desain Output 
Desain output berupa informasi tentang laporan-laporan penerimaan 
kas dan laporan transaksi yang telah terjadi. Desain output ini 
meliputi beberapa laporan berikut: 
a) Laporan Koleksi Produk 
b) Laporan Pemesanan 
c) Laporan Penerimaan Kas All  
d) Laporan Penerimaan Kas Dari DP 
e) Laporan Kas Dari Pelunasan 
3. Tahap  Pengujian Sistem 
Tahap pengujian sistem sebenarnya merupakan salah satu langkah dalam 
melakukan implementasi sistem. Implementasi sistem adalah tahap 
meletakkan sistem supaya siap dioperasikan. Namun dalam penelitian ini 
implentasi sistem hanya dilakukan sebatas pada tahap pengujian sistem, 
sehingga sistem ini belum sampai diterapkan pada perusahaan. Pengujian 
sistem yaitu dengan melakukan pengujian input sistem berupa 
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memasukkan data-data pada form yang akan dibuat dan melakukan 
pengujian menampilkan output sistem berupa laporan-laporan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Perusahaan 
1. Sejarah Peusahaan 
Souvenir Jogja merupakan sebuah perusahaan yang menyediakan 
kebutuhan acara pernikahan seperti souvenir pernikahan, undangan, paket 
hantaran, dan buku tamu.Kegiatan utama perusahaan ini adalah melakukan 
penjualan dengan memproduksi barang berdasarkan pesanan dari konsumen. 
Perusahaan ini dirintis oleh Bapak Hermanto pada tahun 2007. Souvenir Jogja 
didirikan atas ide dasar adanya permintaan yang besar terhadap kebutuhan 
souvenir pernikahan pada saat itu.  
Eksistensi Souvenir Jogja sebagai produsen souvenir acara pernikahan 
ditunjukkan dengan semakin meningkatnya kualitas produk dan juga dari 
ragam jenis produk yang ditawarkan.Sejak pertama kali didirikan, usaha ini 
telah mengalami perkembangan yang signifikan.Terbukti dari besarnya 
permintaan pasar yang tidak hanya datang dari daerah Yogyakarta tapi juga 
dari daerah-daerah lain di luar Yogyakarta. 
2. Lokasi Perusahaan 
Souvenir Jogja beralamat di Jalan Ring Road Utara, Gorongan, 
Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta. Kantor ini sebagai gerai yang 
berfokus dalam kegiatan penjualan dan sekaligus tempat produksi. Untuk 
kegiatan produksi tidak hanya dilakukan di gerai utama tetapi juga 
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dilaksanakan di rumah pribadi pemilik perusahaan yang beralamat di Sleman 
Yogyakarta. 
Untuk jumlah karyawan souvenir jogja memiliki 10 orang yang 
semuanya bertugas dalam unit produksi sekaligus sebagai tenaga penjual yang 
berada di gerai. Jumlah tersebut belum termasuk tenaga borongan yang baru 
akan diperbantukan berdasarkan banyaknya pesanan. 
3. Struktur Organisasi 
a. Pemilik 
Pemilik merupakan kuasa tertinggi pada perusahaan ini. Pemilik 
memiliki wewenang penuh atas keberlangsungan usahanya. 
Kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan keberlangsungan usaha 
mutlak milik pemilik. Usaha Souvenir Jogja ini dimiliki oleh Bapak 
Hermanto. 
b. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan pada perusahaan Souvenir Jogja bertanggung jawab 
atas pencatatan alur kas keluar dan kas masuk. Bagian ini dipegang 
oleh pemilik yang dibantu istri. 
c. Bagian Penjualan 
Bagian penjualan pada usaha Souvenir Jogja bertanggung jawab atas 
penjualan produk souvenir. Bagian penjualan bertanggung jawab atas 
pelayanan terhadap konsumen. 
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d. Bagian Produksi 
Bagian produksi pada Souvenir Jogja bertanggung jawab atas 
ketersediaan produk yang diorder oleh bagian penjualan. 
Berikut ini adalah struktur organisasi dari Souvenir Jogja 
Pemilik
 
Bagian 
Pembukuan
Bagian 
Penjualan
Bagian 
Produksi
 
Gambar 7. Struktur Organisasi Souvenir Jogja 
B. Hasil Penelitian 
1. Fungsi yang terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada 
Souvenir Jogja 
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas Souvenir Jogja berkaitan 
dengan sistem pejualan dan sistem produksi barang perusahaan. Apabila 
terjadi pesanan barang dari pelanggan maka akan dilanjutkan ke bagian 
produksi. Penjualan atas pesanan produk akan menghasilkan penerimaan kas.  
Fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
Souvenir Jogja yang pertama yaitu bagian penjualan dan bagian keuangan. 
Bagian penjualan bertanggungjawab untuk menerima pesanan 
penjualan dari pelanggan dan mencatat pesanan pelanggan yang masuk. 
Bagian penjualan juga membuatkan kuitansi pembayaran sebagai bukti 
pemesanan dan pembayaran uang muka oleh pelanggan. Bila pelanggan telah 
66 
 
melakukan pembayaran fungsi keuangan bertanggungjawab untuk mencatat 
setiap transaksi keuangan dari pembayaran kas masuk baik berupa 
pembayaran uang muka maupun pembayaran pelunasan. 
2. Catatan dan Dokumen dalam Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
pada Souvenir Jogja 
a. Catatan akuntansi yang digunakan 
Catatan yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas pada Souvenir Jogja masih sangat sederhana, yaitu catatan 
pemesanan, buku catatan pembayaran dan laporan penerimaan kas. 
Catatan pemesanan berisi data produk dan data pelanggan yang 
melakukan pemesanan barang. Buku catatan pembayaran berisi catatan 
pembayaran atas transaksi yang terjadi, baik berupa pembayaran uang 
muka ataupun pembayaran pelunasan.Pembayaran uang muka akan 
dituliskan pada kolom uang muka sedangkan pembayaran 
pelunasandituliskan dalam kolom pelunasan. 
Laporan keuanganberisi catatan penerimaan kas pengeluaran 
kas.Transaksi yang mengakibatkan penerimaan kas bagi perusahaan 
ditulis pada sisi debit, sedangkan transaksi yang mengakibatkan 
pengeluaran kas ditulis pada sisi kredit. Penerimaan perusahaan berasal 
dari penjualan produk.Sedangkan pengeluaran kas perusahaan terdiri dari 
biaya produksi, beban-beban harian perusahaan dan gaji karyawan. 
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b. Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan pada Souvenir Jogja adalah kuitansi 
pembayaran Nota Penjualan. Apabila pesanan sudah diterima dan 
pelanggan melakukan pelunasan, maka bagian penjualan mengeluarkan 
dokumen berupa nota penjualan yang telah dicap lunas oleh perusahaan. 
Nota penjualan berfungsi sebagai bukti pembayaran total atas transaksi 
barang pesanan pelanggan. 
3. Prosedur Sistem Informasi AkuntansiPenerimaan Kas pada Souvenir Jogja 
Sistem yang diterapkan pada Souvenir Jogja dalam prosedur penerimaan 
kas masih menggunakan sistem yang manual. Proses pemasukan data 
dilakukan dengan menggunakan formulir, kuitansi dan laporan yang dibuat 
berkolom. Dalam mengelola dan menjalankan usaha, Souvenir Jogja 
melakukan berbagai prosedur pesanan penjualan. Prosedur-prosedur yang 
dimaksud antara lain: 
a. Prosedur Order Penjualan 
Prosedur ini dimulai dari bagian penjualan. Bagian penjualan 
melakukan transaksi penjulan dengan  pelanggan yang dapat memesan 
melalui telepon, e-mail maupun datang langsung ke gerai Souvenir Jogja. 
Kemudian bagian penjualan mencatat pada catatan pemesanan.Bagian 
penjualan membuat kuitansi pembayaran uang mukauntukdiserahkan 
pada pelanggan. Jika produk siap diserahkan pada pelanggan, bagian 
penjualan membuat nota penjualan dibuat rangkap 2 dengan catatan 
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bahwa nota penjualan pertama diberikan kepada pelanggan, sedangkan 
nota penjualan yang kedua akan disimpan bagian penjualan sebagai arsip. 
b. Prosedur Penerimaan Kas 
Prosedur penerimaan kas terjadi ketika bagian penjualan menerima 
pembayaran dari pelanggan baik yang berasal dari pembayaran uang 
muka maupun dari pelunasan. 
c. Prosedur Pencatatan Transaksi 
Setelah transaksi penjualan selesai dilaksanakan, maka bagian 
penjualan melakukan fungsi administrasi yang mencatat setiap transaksi 
yang terjadi. 
4. Sistem Pengendalian Internal pada Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 
Kas pada Souvenir Jogja 
Unsur pengendalian intern sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
yang terdapat pada Souvenir Jogja masih sangat sederhana, antara lain: 
a. Orgnisasi 
Pada level organisasi, hampir belum ada sistem pengendalian 
intern. Ini dikarenakan kurangnya karyawan yang ada Souvenir Jogja 
sehingga banyak fungsi pokok yang saling tumpang tindih. Sehingga 
rawan terjadinya penggunaan kas untuk kepentingan pribadi. 
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b. Sistem Otorisasi 
Sistem otorisasi belum diterapkan sama sekali pada Souvenir Jogja. 
Oleh karena itu sistem otorisasi belum berjalan dan tidak sesuai dengan 
teori. 
c. Praktik yang Sehat 
Souvenir Jogja belum menerapkan praktik yang sehat dalam bagian 
penjualan, karena dokumen belum tertata dengan urut dan rapi dan hanya 
ditumpuk dijadikan satu pada tempat tertentu. 
d. Pengendalian Aset 
Pada Souvenir Jogja sistem dalam pengendalian aset belum 
diterapkan secara optimal. Souvenir Jogja masih bercampur dengan asset 
pribadi pemilik. 
5. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Berbasis Web Pada 
Souvenir Jogja 
Sistem informasi penerimaan kas dari penjualan  tunai pada Souvenir 
Jogja mempunyai beberapa kelemahan yang berhubungan dengan 
pengendalian internal, kecepatan dan ketepatan informasi, dan dokumen yang 
teerkait dengan penerimaan kas. Informasi penerimaan kas menjadi tidak 
efektif dikarenakan tidak berjalannya sistem pencatatan transaksi yang baik. 
Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web 
pada Souvenir Jogja dimaksudkan untuk mempermudah proses penjualan 
produk serta pencatatan penerimaan kas supaya dapat berjalan dengan baik. 
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Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja 
menggunakan metode SDLC (sistem development life cycle) yang meliputi 
tahapan analisis sistem, tahap desain sistem dan tahap implementasi sistem. 
a. Analisis sistem Penerimaan Kas pada Souvenir Jogja 
Analisis sistem yang dibutuhkan dalam suatu perancangan sistem untuk 
mengetahui kelemahan dari sistem lama dan kebutuhan yang diperlukan 
untuk memperbaiki sistem lama tersebut sehingga didapatkan sistem baru 
yang dapat memperbaiki kekurangan pada sistem lama. Analisis sistem 
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 
1) Analisis Kelemahan Sistem 
Analisis kelemahan sistem merupakan tahap dimana analis 
mengumpulkan data-data khusus yang berkaitan dengan perusahaan 
yang akan diteliti. Metode yang digunakan dalam analisis terhadap 
kelemahan sistem adalah metode analisis PIECES, yang meliputi 
antara lain: 
a) Analisis Kinerja (Performance) 
Analisis kinerja pada sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
pada Souvenir Jogja adalah penilaian terhadap kemampuan 
sistem informasi akuntansi dalam menyelesaikan pencatatan 
transaksi dan perhitungan tagihan kepada pelanggan. 
Penilaiannya dapat dilihat dari jumlah pelanggan yang terlayani 
pada proses melakukan pesanan souvenir hingga pelanggan 
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melakukaan pembayaran pesanan. Pada saat melakukan proses 
pencatatan transaksi tersebut dapat dinilai kinerja dari sistem 
tersebut. Kelemahan sistem tersebut adalah proses pencatatan 
dan perhitungan tagihan kepada pelanggan yang dilakukan 
secara manual, sehingga waktu untuk melakukan tersebut 
menjadi lama, jadi pelanggan yang terlayani setiap harinya 
menjadi sedikit. 
b) Analisis  Informasi (Information) 
Informasi merupakan hal penting karena dengan informasi pihak 
manajemen dapat melakukan pengambilan keputusan sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Analisis informasi pada sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja adalah 
penilaian keakuratan laporan yang berkaitan dengan penerimaan 
kas. Kelemahan sistem manual yang diterapkan pada Souvenir 
Jogja adalah terjadi kesalahan pencatatan pesanan pelanggan, 
sehingga jadwal produksi menjadi rancu. Jadi ketika akan 
membuat laporan pesanan, informasi dari laporan tersebut tidak 
akurat. Selain itu kelemahan dalam sistem lama adalah terbagi-
baginya catatan dan dokumen dalam beberapa file. Sistem yang 
dirancang nantinya dapat memberikan informasi pada satu 
tempat. 
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c) Analisis Ekonomi (Economic) 
Analisis ekonomi terkait dngan biaya yang dikeluarkan untuk 
menjalankan sistem penerimaan kas perusahaan. Sistem 
informasi penerimaan kas mampu memberikan penghematan 
melalui pengurangan biaya lembur, efisiensi waktu, pengurangan 
biaya perlengkapan untuk membuat dan mencetak laporan 
penerimaan kas. Kelemahan sistem lama adalah diperlukan 
beberapa karyawan untuk melakukan lembur saat pengerjaan 
laporan penerimaan kas dan laporan-laporan lain yang 
dibutuhkan perusahaan, akibatnya harus dikeluarkan biaya 
lembur. Perbaikan yang dilakukan oleh sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas adalah bisa mencatat transaksi pada 
saat terjadinya transaski dan bisa langsung terposting. Dengan 
begitu waktu yang dibutuhkan lebih efisien tidak memerlukan 
waktu lembur dalam pengerjaan laporan serta tingkat kekeliruan 
dalam pencatatan bisa diminimalkan. 
d) Analisis Pengendalian (Control) 
Analisis pengendalian dilakukan untuk mambandingkan sistem 
dan analisa berdasarkan ketepatan waktu, kemudahan akses, dan 
ketelitian data yang diproses. Kelemahan sistem lama adalah 
informasi yang dihasilkan belum sesuai dengan ketepatan waktu, 
akses yang rumit dan kurang ketelitian data yang diproses. 
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Perbaikan sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang 
dilakukan adalah membuat akses data lebih mudah, lebih teliti, 
tepat waktu, dan penyimpanan data yang lebih rapi. 
e) Analisis Efisiensi (Eficiency) 
Analisis efisiensi pada sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas pada Souvenir Jogja adalah penilaian menyangkut 
bagaimana menghasilkan output secara tepat dan cepat sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan. Kelemahan terhadap sistem 
manual yang telah dijalankan pada Souvenir Jogja adalah 
pembuatan laporan yang masih lambat dan tidak efisien karena 
pembuatan laporan tersebut harus dilakukan manual dengan 
menulis ulang data-data dari transaksi yang telah terjadi. 
f) Analisis Pelayanan (Service) 
Layanan adalah bentuk daya tarik yang dilakukan perusahaan 
untuk memperoleh perhatian lebih dari pelanggan. Layanan 
biasanya berisi kemudahan-kemudahan dan keunggulan dari 
produk yang ditawarkan perusahaan. Sistem lama yang 
diterapkan oleh Souvenir Jogja pada bagian penjualan masih 
terdapat kelemahan, yaitu penjualan perusahaan hanya dapat 
dilakukan/dilayani pada jam kerja saja. Hal ini menyebabkan 
pelanggan tidak dapat dengan leluasa untuk melakukan transaksi 
jual beli karena keterbatasan waktu. Perbaikan sistem penjualan 
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yang dirancang melalui sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas atas penjualan tunai adalah dalam pelayanan transaksi 
penjualan yang dapat dilakukan selama 24 jam sehari dan dapat 
dilakukan dimanapun karena menggunakan media internet. 
Sehingga memudahkan pelanggan untuk mengakses informasi 
maupun melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun. 
Tabel 1. RingkasanAnalisis PIECES pada Souvenir Jogja 
Jenis 
Analisis 
Sistem Lama Sistem Baru 
Kinerja Proses pencatatan dan 
perhitungan tagihan kepada 
pelanggan yang dilakukan 
secara manual, sehingga 
waktu untuk melakukan 
tersebut menjadi lama 
Sistem yang akan dikembangkan 
diharapkan mampu memberikan 
ketepatan dan kecepatan yang 
memadai pada saat proses pencatatan 
transaksi. 
Informasi Terjadi kesalahan pencatatan 
pesanan pelanggan, sehingga 
jadwal produksi menjadi 
rancu. Informasi yang 
dihasilkan kurang lengkap 
dan tidak tertata dengan baik. 
Informasi yang dihasilkan dari sistem 
yang akan dikembangkan akan lebih 
lengkap dan akurat karena proses 
editing kesalahan input data menjadi 
lebih cepat. 
Ekonomi Perusahaan perlu 
mengeluarkan biaya gaji 
untuk karyawan yang lembur 
dalam pengerjaan laporan 
penerimaan kas dan laporan-
laporan lainnya. 
Tidak memerlukan waktu lembur 
dalam pengerjaan laporan dan tingkat 
kekeliruan dalampencatatan dapat 
diminimalisasi. 
Keamanan Sistem yang manual tidak ada 
backup data, data yang 
dimiliki hanya satu saja, 
sehingga jika kehilangan data 
terjadi tidak ada data 
pengganti. 
Sistem baru menerapkan otorisasi dan 
setiap pencatatan data penjualan 
dicatat dan disimpan secara otomatis 
oleh sistem. 
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(lanjutan) 
Jenis 
Analisis 
Sistem Lama Sistem Baru 
Efisiensi pembuatan laporan yang 
masih lambat dan tidak 
efisien karena pembuatan 
laporan tersebut harus 
dilakukan manual dengan 
menulis ulang data-data dari 
transaksi yang telah terjadi 
Sistem yang akan dikembangkan 
dapat menghasilkan output yang 
cepat dan tepat, karena data-data 
transaksi telah tersimpan pada 
memori penyimpanan komputer 
Layanan Pelayanan permintaan 
pesanan menjadi lama 
karena harus mencatat dan 
secara manual dan mencari 
daftar harga. 
Sistem yang akan dikembangkan 
dapat mengolah data dengan cepat 
dan tepat. Karena data-data transaksi 
telah tertata dan tersimpan dengan 
baik. 
 
2) Analisis Kebutuhan Sistem 
Dalam analisis kebutuhan sistem dijelaskan kebutuhan apa saja yang 
ada dalam sistem lama sehingga nantinya dapat  diperbaharui oleh 
sistem baru yang akan berjalan. Analisis kebutuhan sistem dibagi 
menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
a) Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional berisi proses apa saja yang nantinya harus 
bisa dilakukan oleh sistem baru. Proses yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
(1) Sistem dapat melakukan pengendalian internal 
(a) Sistem dapat menyediakan informasi bagi pengguna 
secara tepat dan akurat. 
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(b) Sistem dapat melakukan pelaporan keuangan khususnya 
penerimaan kas secara tepat dan benar. 
(c) Sistem dapat melakukan otorisasi dan pembagian fungsi 
yang tepat. 
(2) Sistem yang harus dapat melakukan input dan edit data data 
admin/kasir dan data produk. Ketiga master tersebut harus 
dapat melakukan perintah simpan, edit, hapus dan tambah 
baru. 
(3) Sistem harus dapat melakukan transaksi penjualan meliputi 
transaksi pemesanan, transaksi pembayaran pelunasan. 
(4) Sistem harus dapat menampilkan laporan sesuai kebutuhan 
pemilik, antara lain laporan pemesanan, laporan data 
produk, laporan penerimaan kas all periode, laporan 
penerimaan kas dari uang muka dan laporan penerimaan kas 
dari pelunasan. 
b) Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan pendukung 
dalam menjalankan sistem yang meliputi : 
(1) Operasional 
Perangkat keras yang dibutuhkan untuk sistem ini adalah 
komputer yang memiliki spesifikasi: 
(a) Spesifikasi komputer minimal Pentium 4 Windows XP. 
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(b) Kebutuhan memori 1GB RAM dan hard disk minimal 
40GB 
(c) Dilengkapi dengan koneksi internet. 
(2) Kinerja 
Aktifitas transaksi pemesanan dapat dilakukan tanpa ada 
batasan waktu, yaitu dapat dilakukan selama 24 jam sehari. 
Akses yang tidak terbatas oleh tempat, hal ini dikarenakan 
penggunaan media web pada aplikasi sistem. 
(3) Keamanan  
(a) Akses untuk aplikasi yang dilengkapi dengan password. 
(b) Akses untuk login admin yang dibatasi untuk yang 
berkepentingan saja. 
(4) Informasi 
(a) Aplikasi memuat informasi data penjualan. 
(b) Informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan dalam 
transaksi penjualan. 
(c) Digunakan sebagai informasi data user maupun member 
mengenai data diri dan password yang digunakan. 
3) Analisis kelayakan Sistem 
a) Kelayakan Teknis 
Sistem informasi akuntansi penjualan tunai berbasis web 
dikatakan layak karena beberapa faktor berikut ini: 
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(1) Teknologi yang dibutuhkan untuk menjalankan 
sisteminformasi akuntansi penerimaan kas memadai dan 
mudah didapatkan. 
(2) Teknologi yang akan digunakan dapat berintegrasi dengan 
teknologi yang sudah ada. Teknologi yang digunakan pada 
Souvenir Jogja adalah teknologi yang masih menggunakan 
microsoft excell sehingga perusahaan tidak mengalami 
kesulitan apabila sistem yang baru dengan komputer ini 
diterapkan di perusahaan. 
b) Kelayakan Ekonomi 
Kelayakan ekonomi digunakan untuk mengetahui 
kebermanfaatan sistem baru yang dikembangkan, karena manfaat 
yang didapat harus sebanding atau bahkan lebih banyak 
dibandingkan biaya yang dikeluarkan untuk menerapkan sistem 
yang baru. Dalam hal ini untuk mengimplementasikan sistem 
informasi akuntansi penerimaankas berbasis web pada Souvenir 
Jogja memerlukan biaya, sehingga diperlukan penilaian ekonomis 
terhadap sistem baru yang akan dikembangkan untuk mengetaui 
sejauh mana manfaat yang diberikan kepada perusahaan. Berikut 
ini disajikan biaya dan manfaat untuk sistem penerimaan kas 
berbasis web pada Souvenir Jogja. 
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(1) Rincian biaya perhitungan perancangan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja 
(a) Biaya pengadaan Hardware: Rp 3.240.000,00 
Spesifikasi kopmputer (sumber www.els.co.id, pada 12 
Januari 2016 11.15 WIB) 
i. Notebook dengan spesifikasi Interl dual core N2820 
2.13Ghz, RAM 2GB, HDD 500GB, LCD 14”, WIFI 
senilai Rp 2.600.000,00 
ii. Printer Canon IP 2770 + Infus senilai Rp640.000,00 
(b) Investasi awal instalasi WebsiteRp 100.000,00 
Biaya instalasi (OS) Rp 50.000,00 
(c) Investasi awal pengadaan software Rp 1.350.000,00 
i. Biaya pembuatan web Rp 1.000.000,00 
ii. Biaya pembelian domain Rp 110.000,00 
iii. Biaya sewa hosting pertahun Rp 240.000,00 
(sumberwww.idwebhost.com, pada 12 Januari 2016) 
Total biaya perancangan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pada Souvenir Jogja adalah Rp 4.740.000,00 
(2) Rincian biaya operasional, perawatan, dan depresiasi sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja 
(a) Biaya Operasional dan Perawatan 
i. Biaya Overhead Listrik 
80 
 
Harga jual listrik berdasarkan penetapan PLN Rp 
1.409,00 pada tahun 2016 (sumber: www.pln.co.id, 
12 Januari 2016). Tarif listrik per kwh = Rp 1.409,00 
per kwh. Diasumsikan terjadi kenaikan tarif listrik 
sebesar 10% tiap tahun. Jadi tarif listrik pada tahun 
2017 adalah Rp 1.549,90 dan pada tahun 2018 adalah 
Rp 1.703,99 
Jumlah daya laptop 50 watt = 0,05 kwh. Jam 
operasional 8 jam. Selama 1 minggu (7 hari), selama 
1 bulan = 4 x 7 = 28 hari. Selama 1 tahun = 12 bulan 
x 28 hari = 336 hari. 
Tahun I 
Jumlah rata-rata biaya perhari 
= Rp 1.409,00 x 0,05 kwh x 8 jam = Rp 563,60 
Jumlah biaya dalam satu tahun 
= Rp 563,60 x 336 
= Rp 189.369,60 
 
Tahun II 
Jumlah rata-rata biaya perhari 
= Rp 1.549,90 x 0,05 kwh x 8 jam 
= Rp 619,96 
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Jumlah biaya dalam satu tahun 
= Rp 619,69 x 336 
= Rp 208.306,56 
Tahun III 
Jumlah biaya rata-rata perhari 
= Rp 1703,99 x 0,05 kwh x 8 jam 
= Rp 681,60 
Jumlah biaya dalam satu tahun 
= Rp 681,60 x 336 
= Rp 229.017,60 
ii. Biaya perawatan software dan pembayaran koneksi 
internet 
Install software = Rp 50.000,00 (Diasumsikan 
instalasi software atau upgrade setiap setahun sekali 
dan biaya tetap). 
Biaya internet speedy indiehome 1 Mbps Rp 
105.000,000/bulan 
Biaya internet satu tahun  
= Rp 105.000,00 x 12 = Rp 1.260.000,00 
Biaya sewa hosting = Rp 240.000,00 
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iii. Biaya Operasional  
Biaya kertas untuk invoice diasumsikan dalam 
setahun membutuhkan 5 rim kertas dengan harga 
rata-rata kertas 1 rim adalah Rp 35.000,00. 
Sehingga per tahun biaya untuk kertas adalah Rp  
175.000,00. 
Untuk mencetak invoice pembayaran dan laporan 
membutuhkan tinta printer. Menurut harga pasar, 
harga tinta suntik rata-rata adalah Rp 25.000,00. 
Dalam setahun dapat menghabiskan 8 tinta, 
sehingga biaya untuk tinta = 8 x Rp 25.000,00 = 
Rp 200.000,00 
Jadi dari perhitungan tersebut, biaya operasional 
sistem baru adalah : 
Pembelian kertas = Rp 175.000,00 
Pembelian Tinta  = Rp 200.000,00 
Total biaya operasional sistem baru Rp375.000,00 
(b) Biaya depresiasi 
Metode depresiasi sistem baru menggunakan metode 
garis lurus. Diasumsikan hardware memiliki umur 
ekonomis selama 5 tahun dan nilai sisa sebesar Rp 0,00. 
Maka besarnya depresisasi tiap tahun adalah 
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= Rp 648.000,00 
Jadi besarnya biaya depresiasi sistem baru setiap 
tahunnya adalah Rp 648.000,00 
(c) Rincian biaya sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
secara manual pada Souvenir Jogja 
i. Biaya pembuatan formulir pemesanan 
Dari hasil wawancara dengan pemilik perusahaan, 
rata - rata dalam 1 hari kerja ada 3 transaksi, 
sehingga dalam 1 bulan (30 hari kerja) : 
3 x 30 hari  = 90 kali/bulan 
90 x 12 bulan  = 1080 kali/tahun 
Dalam satu transaksi membutuhkan 2 rangkap 
form persewaan, maka : 
2 form x 1080 transaksi = 2160 form 
Dari hasil wawancara dengan pemilik perusahaan, 
harga per lembar form persewaan Rp.500, maka 
Rp. 500 x 2160 form= Rp 1.080.000,00 
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ii. Biaya lembur karyawan 
1 orang bagian keuangan pada hari minggu tarif 
Rp 10.000,00 per jam. 
1 bulan ada 4 hari minggu, maka : 
lembur 1 bulan = 8 jam x Rp 10.000,00 x 1orang  
x 4 hari = Rp 320.000,00 
Biaya lembur dalam 1 tahun 
Rp 320.000,00 x 12 = Rp 3.840.000,00 
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 
sistem penerimaan kas manual di Souvenir Jogja 
menghabiskan biaya operasional sebesar: 
Nota penjualan  = Rp 1.080.000,00 
Gaji Lembur  = Rp 3.840.000,00 
Total biaya operasional sistem lama Rp 
4.920.000,00 
(d) Penghematan penerapan sistem informasi akuntnasi 
penerimaan kas berbasis web 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa 
penggunaan sistem manual pada Souvenir Jogja 
memerlukan biaya sebesar Rp 4.920.000,00 per tahun, 
sedangkan dalam penerapan sistem baru biaya 
operasional yang diperlukan sebesar Rp 375.000,00 
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Jadi penghematan biaya operasional dari penggunaan 
sistem baru sebesar: Rp 4.545.000,00 
Tabel 2. Rincian Biaya dan Manfaat Perancangan Sistem Informasi Akuntnasi 
Rincian Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 
Investasi awal pengadaan 
sistem baru: 
a. Pengadaan hardware 
b. Pengadaan software 
c. Pemasangan 
 
 
Rp 3.240.000,00 
Rp 1.350.000,00 
Rp    150.000,00 
 
 
0 
0 
0 
 
 
0 
0 
0 
 
 
0 
0 
0 
Total Investasi Awal Rp 4.740.000,00 0 0 0 
Biaya operasional sistem 
penjualan tunai berbasis web 
 
 
 
Rp     375.000,00 
 
Rp     375.000,00 
 
Rp     375.000,00 
Biaya Pemeliharaan dan  
perawatan : 
a. hardware & software 
b. Koneksi internet 
c. Listrik (12 Bulan) 
d. Biaya Depresiasi 
e. Sewa hosting 
 
 
0 
0 
0 
0 
0 
 
 
Rp        50.000,00 
Rp    1.260.000,00 
Rp      189.369,60 
Rp      648.000,00 
Rp      240.000,00 
 
 
Rp        50.000,00 
Rp   1.260.000,00 
Rp      208.306,56 
Rp      648.000,00 
Rp      240.000,00 
 
 
Rp        50.000,00 
Rp   1.260.000,00 
Rp      229.017,60 
Rp      648.000,00 
Rp      240.000,00 
Total biaya Pemeliharaan dan 
perawatan 
 
 
 
Rp   2.387.369,60 
 
Rp   2.406.306,56 
 
Rp   2.427. 017,60 
 
penghematan yang bisa 
dilakukan dengan 
menerapkan web 
  
Rp   4.545.000,00 
 
Rp   4.545.000,00 
 
Rp   4.545.000,00 
Selisih biaya total dan 
manfaat 
(Rp 4.740.000,00) Rp   2.157.630,40 Rp   2.138.693,44 Rp   2.117.982,40 
 
(3) Perhitungan Payback Periode 
Perhitungan analisis payback periode: 
 
 
Perhitungan jumlah bulan: 0,197 x12 bulan = 2,364 bulan 
Perhitungan jumlah hari: 0,364 x 30 hari= 10,92 hari (11 hari) 
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Jadi pengembalian sudah dapat dicapai selama 2 tahun lebih 2 
bulan 11 hari.Karena nilai lebih kecil dari 3 tahun, maka 
proyek dikatakan layak. 
(4) Analisis NPV 
 
Bunga diskonto (i) = 7,5% (www.bi.go.id, 12 Januari 2016) 
 
 
 
 
 
NPV = ‒  investasi keluar + PV proceeds 
 = ‒  Rp 4.740.000,00 + Rp 5.562.671,54 
 =  Rp 822.671,54 
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah keuntungan yang 
diterima apabila sistem ini diterapkan adalah NPV bernilai 
positif, maka proyek tersebut layak dilaksanakan atau 
dikembangkan. 
(5) Metode Return On Investment (ROI) 
Return on invesment adalah besarnya keuntungan yang bisa 
diperoleh dalam (%) selama periode waktu yang telah 
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ditentukan untuk menjalankan proyek. Perhitungan ROI 
adalah sebagai berikut : 
Biaya pengadaaan sistem tahun ke-0      Rp 4.740.000,00 
Biaya pemeliharaan sistem tahun ke-1    Rp 2.387.369,60 
Biaya pemeliharaan sistem tahun ke-2    Rp 2.406.306,56 
Biaya pemeliharaan sistem tahun ke-3    Rp 2.427. 017,60 
   Rp  11.960.693,76 
Total manfaat tahun ke-1 Rp 4.545.000,00 
Total manfaat tahun ke-2 Rp 4.545.000,00 
Total manfaat tahun ke-3      Rp 4.545.000,00 
             Rp 13.635.000,00 
Rumus ROI adalah: 
 
 
 
    ROI = 0,140 =14% 
Jadi berdasarkan ROI tingkat pengembalian investasi sebesar 
14%, hal ini berarti sistem informasi akuntansi penjualan 
tunai berbasis web yang dikembangkan akan memberikan 
keuntungan sebesar 14% dari total pengadaan sistem. 
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c) Kelayakan Legal 
Secara legal sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang 
dikembangkan telah memenuhi aturan perundang-undangan yang 
berlaku karena sistem inimenggunakan perangkat lunak legal 
yang berlisensi resmi. 
d) Kelayakan Operasional 
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang akan diterapkan 
pada Souvenir Jogja secara operasional dikatakan layak 
dikarenakan beberapa faktor berikut ini: 
(1) Sistem informasi akuntansi yang dikembangkan dapat 
memenuhi tujuan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan oleh perusahaan. 
(2) Sistem yang dikembangkan dapat mempermudah dalam 
perhitungan penerimaan kas. 
(3) Sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan 
pengendalian perusahaan, khususnya dalam hal penjualan dan 
penerimaan kas. 
e) Kelayakan Sosial 
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang diterapkan pada 
Souvenir Jogja secara sosial dikatakan layak, karena pengadaan 
sistem informasi akuntansi penerimaan kas ini dapat  memberikan 
dampak positif terhadap lingkungan sosial perusahaan. Pengguna 
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sistem menjadi terbantu dalam mengolah data pesanan dan 
penjualan perusahaan. Selain itu pengguna informasi lebih 
terbantu dengan kecepatan dan ketepatan data yang diberikan. 
b. Tahap Desain Sistem Informasi  Akuntansi Penerimaaan Kas Berbasis 
Web pada Souvenir Jogja 
Setelah melakukan analisis kelayakan sistem maka tahap selanjutnya 
adalah membuat desain program web. Dalam sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai berbasis web, desain program terdiri dari desain input, 
desain output, dan desain file serta database. Berikut ini merupakan 
tahapan dari desain sistem yang menggunakan Macromedia 
Dreamweaver sebagai desain antar muka dan MySQL PHP My Admin 
sebagai desain database. 
1) Pemodelan Database 
Desain database merupakan proses merancang database sebagai 
tempat data input dimasukkan dan diolah sehingga menjadi informasi 
yang diperlukan. Pemodelan database dilakukan dengan membuat 
tabel basis data dan rancangan hubungan antar tabel. 
a) Desain Tabel 
Penerapan sistem informasi penerimaan kas berbasis web pada 
Souvenir Jogja membutuhkan database untuk menyimpan dan 
menyediakan data-data terkait penjualan tunai perusahaan. 
Database yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan 
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perusahaan dalam hal pengolahan dan penyimpanan informasi 
penjualan.Desain fisik database tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) Tabel Admin 
Tabel admin berisi data-data administrator yang mengelola 
sistem. Pada tabel tersebut terdapat beberapa field yaitu 
username, pasword, nama_lengkap, email, no_ telp, level, 
blokir. rancangan struktur tabel admin dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut: 
Tabel 3.Struktur Tabel Admin 
Field Type Length Index 
Username Varchar 50 Primary Key 
Password Varchar 50  
nama_lengkap Varchar 50  
Email Varchar 100  
no_telp Varchar 100  
Level Varchar 20  
Blokir Enum (‘Y’,’N’)  
id_session Varchar 100  
(2) Tabel Kategori 
Tabel kategori digunakan untuk menyimpan data-data 
kategori.Pada tabel tersebut terdapat beberapa field yaitu 
id_kategori dan nama_kategori. 
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Tabel 4. Struktur Tabel kategori 
 Field Type Length Allow 
Null 
Extra 
* id_kategori Int 5  auto_increment 
 nama_kategori varchar 100   
 
(3) Tabel Order 
Tabel orders untuk menyimpan seluruh informasi data order 
konsumen.Pada tabel order terdapat beberapa field yaitu 
id_orders, nama_kustomer, alamat, telepon, tgl_order. 
Tabel 5. Struktur Tabel orders 
 Field Type Length Extra 
* id_orders Int 5 auto_increment 
 nama_kustomer Varchar 100  
 Alamat Text   
 Telepon Varchar 20  
 Tgl_order Date   
 Jam_order Time   
(4) Tabel Kasir 
Tabel kasir digunakan untuk menyimpan informasi data 
kasir.Pada tabel ini terdapat beberapa field yaitu username, 
password, nama_lengkap, email, no_telepon, level, blokir, 
dan id_session. 
92 
 
Tabel 6. Struktur Tabel kasir 
Field Type Length Index 
Username Varchar 50 Primary Key 
Password Varchar 50  
nama_lengkap Varchar 50  
Email Varchar 100  
no_telepon Varchar 100  
Level Varchar 20  
blokir Enum (‘Y’,’N’)  
id_session Varchar 100  
(5) Tabel Pembayaran 
Tabel pembayaran digunakan untuk menyimpan data 
pembayaran pelunasan. Pada tabel pembayaran terdapat 
beberapa field yaitu id_pembayaran, id_orders, 
nama_kustomer, alamat, telepon, dan tgl_pebayaran. 
Tabel 7. Struktur Tabel Pembayaran 
 Field Type Length Extra 
* id_pembayaran varchar 15  
** Id_orders varchar 15  
 nama_kustomer Varchar 100  
 Alamat Text   
 Telpon Varchar 20  
 Tgl_pembayaran Date   
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(6) Tabel Order Detail 
Tabel pembayaran digunakan untuk menyimpan data detail 
pemesanan. Pada tabel pembayaran terdapat beberapa field 
yaitu id_orders, id_produk, price, dan jumlah. 
Tabel 8. Struktur Tabel orders_detail 
 Field Type Length Extra 
* id_orders Int 5 auto_increment 
** id_produk Int 5  
 price decimal   
 Jumlah int 5  
 
(7) Tabel Order Temp 
Tabel 9.Struktur Tabel orders_temp 
 Field Type Length Extra 
* Id_orders_temp Int 5 auto_increment 
** id_produk Int 5  
 id_session varchar 100  
 Jumlah Int 5  
 Tgl_order_temp Date   
 Jam_order_temp Time   
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(8) Tabel Produk  
Tabel produk digunakan untuk menyimpan data tentang 
semua produk.Desain tabel produk sebagai berikut, 
Tabel 10. Struktur Tabel produk 
 Field Type Length Allow 
Null 
Extra 
* id_produk Int 5  auto_increment 
** id_kategori Int 5   
 Nama_produk varchar 100   
 harga Int 20   
 Tgl_masuk date    
 
b) Rancangan Relasi Antartabel 
 
Gambar 8. Relasi Antartabel 
 
 
95 
 
2) Pemodelan Proses 
Pada tahap ini bertujuan untuk memudahkan pengguna yang kurang 
menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan 
dikerjakan. Adapun permodelan proses dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
a) Diagram Konteks 
 
Gambar 9. Diagram Konteks 
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b) Diagram Rinci 
(1) DFD Level 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. DFD level 0 
(2) DFD level 1 transaksi pemesanan 
 
 
 
 
Gambar 11. DFD Level 1 Proses Transaksi Pemesanan 
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(3) DFD Level 1 Proses Pembayaran dan Pelunasan 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Proses Pembayaran dan Pelunasan 
 
(4) DFD level Proses Pembuatan Laporan 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. DFD Level 1 Proses Pembuatan Laporan 
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c) Desain Proses Flowchart 
(1) Proses Pendataan Kasir 
 
Gambar 14. Proses Pendataan Kasir 
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(2) Proses Transaksi Pemesanan 
 
Gambar 15. Proses Transaksi Pemesanan 
(3) Proses Login Admin 
 
Gambar 16. Proses Login Admin/Kasir 
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(4) Proses Tambah Kategori Barang 
 
Gambar 17. Proses Tambah Kategori Barang 
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(5) Proses Penambahan Data Barang 
 
Gambar 18. Proses Penambahan Data Barang 
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(6) Proses Mengubah Data Barang 
 
Gambar 19. Proses Mengubah Data Barang 
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3) Pemodelan Interface 
Setelah membuat pemodelan proses, langkah selanjutnya adalah 
membuat pemodelan Interface atau pemodelan antarmuka. 
Pemodelan antarmuka yang dilakukan adalah membuat desain 
struktur menu program dan membuat desain tampilan program. 
a) Desain Struktur Menu Program 
Menu Utama
Manajemen 
User
Manajemen 
Produk
Manajemen 
Transaksi
Manajemen 
Laporan
Data Admin
Data Kasir
Data Kategori
Data Produk
Transaksi
Data 
Transaksi
Pelunasan
Laporan 
Pemesanan
Laporan Produk
Laporan 
Penerimaan kas
Laporan Penerimaan 
kas All
Laporan Penerimaan 
kas  dari DP
Laporan Penerimaan 
kas  dari Pelunasan
 
Gambar 20.  Desain Struktur Menu Utama 
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b) Desain Tampilan Menu Utama 
Tampilan menu utama merupakan halaman muka bagi pengguna 
setelah pengguna melakukan login. Pada halaman muka ini 
pengguna bisa mengoperasikan sistem ini melalui menu-menu 
yang tersedia di bagian kiri tampilan muka. 
 
Gambar 21. Tampilan Utama Web 
c) Form Login Admin 
Form login admin digunakan oleh admin/kasir untuk dapat 
menggunakan sistem informasi ini. Jika admin memasukkan 
username dan password dengan benar maka akan diarahkan ke 
halaman home. 
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Gambar 22. Form Login Admin 
d) Halaman Home Admin 
Halaman home admin menampilkan menu sidebar dan ucapan 
selamat datang. Kemudian admin dapat mengelola konten 
website seperti data admin, data kasir, data produk, data 
transaksi, laporan dll menggunakan menu yang berada di sebelah 
kiri. 
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Gambar 23. Halaman Home Admin 
e) Halaman Data Admin 
Halaman data admin ini berisi data admin serta menu untuk 
mengolah data admin seperti tambah data ataupun edit data 
admin. 
 
Gambar 24. Halaman Data Admin 
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f) Form Input Data Kasir 
Halaman tambah kasir digunakan untuk menambah data kasir. 
 
Gambar 25. Form tambah kasir 
g) Form Input Data Kategori Produk 
Halaman data kategori digunakan untuk mengolah data kategori 
produk. Pada Halaman ini admin dapat menambah, mengubah 
serta menghapus data kategori produk. 
 
Gambar 26. Halaman Data Kategori 
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h) Halaman Data Produk 
Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh admin 
untuk mengolah data produk. 
 
Gambar 27. Halaman Data Produk. 
i) Form Input Produk 
Form Input produk merupakan form yang digunakan admin 
untuk memasukkan produk baru. 
 
Gambar28. Form Input Produk 
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j) Form Input Transksi 
Form input transaki ini merupakan form yang digunakan oleh 
admin/kasir untuk mendata pesanan barang dari calon pembeli. 
Jika admin/kasir ingin melakukan pemesanan produk maka klik 
tombol pesan maka akan diarahkan ke halaman pemesanan 
seperti dibawah ini: 
 
Gambar 29. Form Pemesanan 
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k) Data Transaksi 
Data transaksi ini berisikan data pemesanan yang sudah 
tersimpan. 
 
Gambar 30. Data Transaksi 
l) Form Pelunasan 
Halaman data pelunasan digunakan untuk mengolah data 
pelunasan. Form pelunasan ini digunakan setelah pelanggan 
melakukan pelunasan pembayaran atas barang yang sudah 
dipesan. 
Gambar 31. Halaman Data Pelunasan 
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m) Form Output Laporan 
Form laporan ini terdiri dari 3 laporan yaitu laporan penerimaan 
kas all (dari uang muka dan pelunasan), laporan penerimaan dari 
DP (uang muka) dan laporan penerimaan kas dari pelunasan. 
Form laporan penerimaan kas all digunakan untuk menampilkan 
data penerimaan kas dari semua transaksi yaitu dari uang muka 
dan pelunasan. Berikut tampilannya: 
Gambar 32. Halaman Laporan Penerimaan Kas 
Form laporan penerimaan kas dari DP digunakan untuk 
menampilkan laporan data penerimaan kas yang didapat dari 
pembayaran uang muka. Berikut tampilannya: 
Gambar 33. Halaman Laporan Penerimaan Kas dari DP 
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Form laporan penerimaan kas dari pelunasan digunakan untuk 
menampilkan data penerimaan kas dari pelunasan oleh 
pelanggan. Berikut tampilannya: 
 
Gambar 34. Halaman Laporan Penerimaan Kas dari Pelunasan 
n) Form Laporan Data Produk 
Form laporan data produk digunakan untuk menampilkan 
informasi seluruh data produk yang telah di-input ke dalam 
sistem. 
 
Gambar 35. Laporan Data Produk 
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c. Tahap Pengujian Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan KasBerbasis 
Web pada Souvenir Jogja 
Setelah rancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
berbasis web selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah pengujian sistem. 
Pengujian sistem merupakan tahapan untuk mendeteksi kemungkinan 
kesalahan dan kegagalan fungsi sistem. Dari pengujian ini maka dapat 
diketahui apakah sistem dapat dioperasikan sesuai peruntukannya atau 
belum. Pengujian sistem dilakukan dengan cara menjalankan fungsi 
sistem yaitu fungsi input dan output. 
1) Proses Pengujian Sistem 
a) Uji Coba Input Data Kategori 
Tahap uji coba yang pertama memasukkan data–data kategori. 
Langkah pertama adalah membuka form kategori, kemudian pilih 
tombol Tambah, setelah form pengisian kosong langkah selanjtnya 
melakukan pengetikan data-data mobil sebagai berikut: 
Nama Kategori :  Dompet 
Setelah data-data mobil tersebut diketikkan pada form kategori, 
kemudian langkah selanjutnya adalah memilih tombol simpan.  
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Gambar 36. Uji Coba Input Data Kategori 
b) Uji Coba Input Data Produk 
 
Gambar 37. Uji Coba Halaman Data Produk 
Dalam halaman data produk terdapat 3 tombol yaitu tambah, edit 
dan hapus. Tombol tambah berfungsi untuk menampilkan form dalam 
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keadaan kosong, agar siap diisi data baru. Tombol edit berfungsi untuk 
mengedit data lama pelanggan yang ada di database. Tombol hapus 
berfungsi untuk menghapus data lama pelanggan yang telah tersimpan 
pada database.  
Tahap uji coba yang kedua memasukkan data–data produk. 
Langkah pertama adalah membuka form produk, kemudian pilih 
tombol tambah, setelah form pengisian kosong langkah selanjutnya 
melakukan pengetikan data-data pelanggan sebagai berikut: 
Nama Produk : Frame Batok Tikar 
Kategori : Frame Foto 
Harga  : 6000 
Setelah data-data produk tersebut diketikkan pada formproduk, 
kemudian langkah selanjutnya adalah memilih tombol Simpan.  
 
Gambar 38.  Uji Coba Input Data Produk 
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Dalam form produk terdapat 2 tombol yaitu simpan dan batal. 
Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data-data yang telah 
diisikan pada form. Tombol batal berfungsi untuk membatalkan 
penyimpanan data pada saat pengisian form. 
c) Uji Coba Input Data Kasir 
 
Gambar 39.Uji Coba Halaman Data Kasir 
Dalam halaman data kasir terdapat 3 tombol yaitu tambah, edit 
dan hapus. Tombol tambah berfungsi untuk menampilkan form dalam 
keadaan kosong, agar siap diisi data baru. Tombol edit berfungsi untuk 
mengedit data lama pelanggan yang ada di database. Tombol hapus 
berfungsi untuk menghapus data lama pelanggan yang telah tersimpan 
pada database. 
Tahap uji coba yang ketiga memasukkan data–data kasir. 
Langkah pertama adalah membuka form kasir, kemudian pilih tombol 
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Tambah, setelah form pengisian kosong langkah selanjutnya 
melakukan pengetikan data-data karyawan sebagai berikut: 
ID Kasir  : KSR001 (otomatis) 
Password  : admin 
Nama Lengkap : Alfian Nugroho 
Email   : kasir@gmail.com 
No. Telepon  : 08238923848 
 Setelah data-data karyawan tersebut diketikkan pada form kasir, 
kemudian langkah selanjutnya adalah memilih tombol simpan. Secara 
otomatis data-data pelanggan telah tersimpan pada database. 
 
Gambar 40. Uji Coba Input Data Kasir 
Dalam form kasir terdapat 2 tombol yaitu simpan dan batal. 
Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data-data yang telah 
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diisikan pada form. Tombol batal berfungsi untuk membatalkan 
penyimpanan data pada saat pengisian form. 
d) Uji Coba Input Data Admin 
 
Gambar 41.Uji Coba Halaman Data Admin 
 Dalam halaman data admin terdapat 3 tombol yaitu tambah, edit dan 
hapus. Tombol tambah berfungsi untuk menampilkan form dalam 
keadaan kosong, agar siap diisi data baru. Tombol edit berfungsi untuk 
mengedit data lama pelanggan yang ada di database. Tombol hapus 
berfungsi untuk menghapus data lama pelanggan yang telah tersimpan 
pada database. 
Tahap uji coba yang ketiga memasukkan data–data kasir. 
Langkah pertama adalah membuka form kasir, kemudian pilih tombol 
Tambah, setelah form pengisian kosong langkah selanjutnya 
melakukan pengetikan data-data karyawan sebagai berikut: 
119 
 
username  : admin  
Password  : admin 
Nama Lengkap : Administrator 
Email   : administrator@gmail.com 
No. Telepon  : 08238923848 
 Setelah data-data admin tersebut diketikkan pada formadmin, 
kemudian langkah selanjutnya adalah memilih tombol Simpan. Secara 
otomatis data - data pelanggan telah tersimpan pada database. 
 
Gambar 42. Uji Coba Input Data Kasir 
Dalam form kasir terdapat 2 tombol yaitu simpan dan batal. Tombol 
simpan berfungsi untuk menyimpan data-data yang telah diisikan pada 
form. Tombol batal berfungsi untuk membatalkan penyimpanan data 
pada saat pengisian form. 
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e) Uji Coba Input Transaksi Pemesanan 
Tahap uji coba yang keempat yaitu melakukan pencatatan 
transaksi pemesanan produk. Langkah yang pertama adalah membuka 
menu transaksi. 
 
Gambar 43.Uji Coba Halaman Data Produk Untuk Transaksi 
Pemesanan 
 
Kemudian klik ikon beli maka akan diarahkan ke data transaksi 
seperti dibawah ini  
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Gambar 44.Uji Coba Halaman Keranjang Pemesanan 
Tombol lanjutkan digunakan untuk memilih barang yang lain. 
Tombol update digunakan untuk mengupdate jumlah pesanan 
sedangkan tombol selesai digunakan kasir jika sudah selesai memilih 
produk. Jika tombol selesai belanja diklik maka akan diarahkan ke 
form data pelanggan seperti dibawah ini: 
 
Gambar 45.Uji Coba Form Data Pelanggan 
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ID Order  : PSN0003 (Otomatis) 
Nama Pelanggan  : Hadiya 
Alamat    : Jl.Sam Ratu Langi No.36 Yogyakarta 
No. HP    : 08523478915 
DP   : 200000 
Pada bagian inputan id order akan terisi secara otomatis. Di sini admin 
juga memasukkan besarnya uang muka yang dibayarkan oleh 
pelanggan. Setelah semua field terisi maka klik proses dan akan 
ditampilkan data rincian transaksi. 
 
Gambar46.Uji Coba Rincian Data Pemesanan 
Pada bagian proses transaksi akan ditampilkan data pelanggan 
beserta rincian pemesanan produknya. Rincian data pemesanan ini 
nantinya juga bisa dilihat lagi pada menu data transaksi. 
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f) Uji Coba Input Transaksi Pembayaran 
Tahap uji coba yang kelima yaitu melakukan pencatatan transaksi 
pelunasan pemesanan produk. Langkah yang pertama adalah membuka 
menu transaksi dengan cara klik tambah.  
 
Gambar 47.Uji Coba Halaman Data Pembayaran 
Selanjutnya mengetikkan data-data sebagai berikut: 
ID Pembayaran : PMB0004 (Otomatis) 
ID Order  : PSN005 (Pilihan) 
Nama Kustomer : Hadiya Setiawan 
Alamat   : ML001 
Telpon   : PN001 
Total Harga   : 180000 
DP   : 75000 
Sisa Pembayaran : 105000 
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Pada saat membuka form pembayaran, secara otomatis id 
pembayaran akan keluar nomor transaksi yang baru. Setelah itu ketika 
memilih id order maka secara otomatis nama customer, alamat, 
telepon, total harga, DP dan sisa pembayaran akan keluar secara 
otomatis. Setelah semua data diisikan pada form pembayaran, langkah 
selanjutnya adalah menekan tombol simpan. 
 
Gambar 48. Uji Coba Input Transaksi Pelunasan 
g) Uji Coba Output NotaPemesanan 
Tahap uji coba yang ke delapan yaitu mencetak data transaksi 
pemesanan. Langkah pertama ketika halaman transaksi pemesanan 
sudah terbuka yaitu menekan tombol detail. 
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Gambar 49.Uji Coba Halaman Data Pemesanan 
Kemudian akan muncul detail pemesanan dan tombol cetak yang 
berada di bawah seperti berikut: 
 
Gambar 50.Uji Coba Halaman Detail Transaksi Pemesanan 
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Kemudian tekan tombol cetak maka akan muncul nota transaksi 
pemesanan seperti dibawah ini. 
 
Gambar 51. Uji Coba Cetak Nota Pemesanan 
h) Uji Coba Output NotaPelunasan 
Tahap uji coba yang kedelapan yaitu mencetak data transaksi 
pelunasan. Langkah pertama ketika halaman transaksi pelunasan sudah 
terbuka yaitu menekan tombol detail. 
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Gambar 52.Uji Coba Halaman Data Pelunasan 
Kemudian akan muncul detail pemesanan dan tombol cetak yang 
berada di bawah seperti berikut: 
 
Gambar 53.Uji Coba Menampilkan Rincian data pemesanan 
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Kemudian tekan tombol cetak maka akan muncul nota transaksi 
pemesanan seperti dibawah ini: 
 
Gambar 54. Uji Coba Cetak Nota Pelunasan 
i) Uji Coba Output Laporan 
Form laporan ini terdiri dari 3 laporan yaitu laporan penerimaan kas all 
(dari DP dan dari pelunasan), laporan penerimaan dari DP (uang 
muka), dan laporan penerimaan kas dari pelunasan. Ketiga form ini 
dapat ditampilkan setelah memilih periode tanggal tertentu kemudian 
pilih menu proses maka akan tampil data sebagai berikut: 
129 
 
 
Gambar 55. Uji Coba Tampilkan Laporan Pilih Periode 
Form laporan penerimaan kas all digunakan untuk menampilkan data 
penerimaan kas dari semua transaksi termasuk uang muka dan 
pelunasan. Berikut tampilannya: 
 
Gambar 56.Uji Coba Output Laporan Penerimaan Kas 
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Form laporan penerimaan kas dari DP digunakan untuk menampilkan 
laporan data penerimaan kas yang didapat dari pembayaran uang 
muka. Berikut tampilannya: 
 
Gambar 57.Uji Coba Output Laporan Penerimaan Kas dari DP 
Form laporan penerimaan kas dari pelunasan digunakan untuk 
menampilkan data penerimaan kas dari pelunasan oleh pelanggan. 
Berikut tampilannya: 
 
Gambar 58.Uji Coba Laporan Penerimaan Kas dari Pelunasan 
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Form laporan data produk digunakan untuk menampilkan laporan data 
produk berdasarkan tanggal inputan produk. 
 
Gambar 59. Uji Coba Tampilan Pilih Periode Laporan Produk 
 Hal pertama yang dilakukan setelah form laporan produk terbuka 
adalah memilih tanggal dan kemudian pilih proses maka akan muncul 
laporan produk yang siap dicetak. 
 
Gambar 60. Uji Coba Tampilan Laporan Produk 
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2) Analisis Hasil Pengujian Sistem 
Kegiatan pengujian sistem dilakukan dengan uji coba 
menjalankan fungsi aplikasi sistem untuk mengetahui apakah sistem 
sudah dapat dioperasikan sesuai dengan tujuan dari pembuatan sistem 
itu sendiri. Pengujian sistem dilakukan dengan menguji melakukan 
input data-data form yang ada pada sistem, kemudian menguji output 
laporan dari sistem tersebut. Pada pengujian sistem data yang di-input 
dari seluruh form telah tersimpan sesuai dengan fungsi form masing-
masing. Pada input transaksi seluruh informasi transaksi telah secara 
otomatis tersimpan dalam sistem tersebut. Laporan yang dihasilkan 
dari setiap transaksi yang terjadi dapat disajikan dengan benar dan 
terperinci. 
Kendala yang ditemukan pada pengujian sistem yaitu pada 
pengujian awal terdapat kesalahan pada perhitungan besaran biaya 
uang muka yang seharusnya didapat secara otomatis berdasarkan total 
harga. Perhitungan jumlah uang muka yang seharusnya sebesar 75% 
dari total harga tidak tampil pada proses input transaksi. Diketahui 
bahwa tidak tampilnya perhitungan otomatis jumlah uang muka 
tersebut bersumber pada kesalahan source code aplikasi. Maka untuk 
mengatasi kesalahan tersebut dilakukan perbaikan pada source code 
aplikasi. Setelah source code diperbaiki perhitungan otomatis jumlah 
uang muka dapat ditampilkan pada proses input transaksi. 
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Kekurangan dari sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
berbasis web ini adalah sistem ini belum mencakup semua jenis 
transaksi yang ada pada Souvenir Jogja. Transaksi yang dapat diproses 
oleh sistem ini hanya terbatas pada transaksi penerimaan kas, 
sedangkan untuk transaksi pengeluaran kas tidak dapat dilayani dari 
sistem ini. 
C.  Pembahasan 
1. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas yang Diterapkan pada 
Souvenir Jogja 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas yang diterapkan pada Souvenir Jogja masih tergolong manual 
dan sederhana. Penerimaan kas perusahaan bersumber dari penjualan produk 
souvenir. Hasil penelitian ini secara garis besar sesuai dengan penelitian 
Theofani Candra Gempita (2013), Noviana Nuryanti (2013) dan Irawan 
Septiansyah (2012). Perusahaan yang berskala kecil menengah cenderung 
memiliki sistem informasi akuntansi yang sederhana. 
Sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang diterapkan pada 
Souvenir Jogja masih memiliki banyak kelemahan berkaitan dengan fungsi 
yang terkait dan pengendalian intern. Pada fungsi yang terkait pada sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas hanya melibatkan dua fungsi, yaitu fungsi 
penjualan dan keuangan. Seharusnya ada pemisahan fungsi antara fungsi 
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keuangan dan fungsi kas. Pada pengendalian intern untuk level organisasi, 
hampir belum ada sistem pengendalian intern. Ini dikarenakan kurangnya 
karyawan yang ada Souvenir Jogja sehingga banyak fungsi pokok yang saling 
tumpang tindih. 
a. Fungsi yang Terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
pada Souvenir Jogja 
Secara teoritis, fungsi yang terkait dalam system informasi akuntansi 
penerimaan kas terdiri dari fungsi penjualan, fungsi kas dan fungsi 
akuntansi. Hal ini berbeda dengan fungsi yang terkait dengan sistem 
informasi akuntansi yang diterapkan di Souvenir Jogja dimana fungsi yang 
terkait dengan sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang diterapkan 
di Souvenir Jogja hanya terdiri dari fungsi penjualan dan fungsi keuangan. 
Fungsi penjualan bertugas menerima pelanggan dan mengelola 
permintaan pesanan dari pelanggan. Sedangkan fungsi keuangan bertugas 
menerima dan mencatat transaksi keuangan, baik transaksi keuangan pada 
saat pemesanan, maupun pada saat pelunasan. Data-data transaksi 
keuangan dicatat pada buku laporan keuangan. 
Fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan di Souvenir Jogja sangat sederhana, sehingga banyak terjadi 
tumpang tindih antara bagian yang seharusnya ada. Pada fungsi yang 
terkait dengan sistem informasi akuntansi penerimaan kas ini seharusnya 
ada penambahan satu bagian lagi, yakni fungsi kas. Sehingga ada 
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pemisahan fungsi antara fungsi keuangan dan fungsi kas. Hal ini sebagai 
bentuk pengendalian intern atas pengeluaran maupun penerimaan kas. 
b. Catatan dan Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada 
Souvenir Jogja 
Secara teoritis, dokumen yang digunakan pada sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas terdiri dari faktur penjualan tunai, pita register, 
credit card center, bill of lading, faktur penjualan COD, bukti setor bank 
dan rekapitulasi harga pokok penjualan. Sedangkan catatan akuntansi yang 
digunakan pada sistem informasi akuntansi penerimaan kas secara teoritis 
meliputi jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, jurnal umum, kartu 
persediaan, dan kartu gudang. Hal ini berbeda dengan yang terjadi di 
Souvenir Jogja dimana dokumen dan catatan yang digunakan hanya 
sedikit. Dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan pada sistem 
informasi akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja terdiri dari, 
kuitansi pembayaran, nota penjualan, catatan pemesanan, catatan 
pembayaran dan laporan keunagan. 
Dokumen pada Souvenir Jogja yaitu kuitansi pembayaran dan nota 
penjualan. Kuitansi pembayaran dibuat dan diserahkan kepada pelanggan 
ketika membayar uang muka sebagai bukti pemesanan. Sedangkan nota 
penjualan akan dikeluarkan ketika pelanggan telah menerima pesanan dan 
telah melunasi pembayaran. 
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Catatan pemesanan merupakan catatan yang berisi tentang detail 
pemesanan souvenir. Catatan pemesanan ini berupa buku catatan berkolom 
yang berisi informasi detail produk pesanan pelanggan. Catatan 
pembayaran berupa buku catatan berkolom yang berisi informasi 
pembayaran dari hasil penjualan produk. Catatan pembayaran memuat 
informasi nomor pesanan, nama pemesan, produk, pembayaran uang muka 
dan pelunasan. Laporan keuangan merupakan sebuah catatan tentang 
penerimaan kas dan pengeluaran kas. Laporan ini terdiri dari nama 
transaksi, kode transaksi, saldo, sisi kredit dan sisi debit. Transaksi yang 
mengakibatkan penerimaan kas bagi perusahaan ditulis pada sisi debit, 
sedangkan transaksi yang mengakibatkan pengeluaran kas ditulis pada sisi 
kredit. 
Dokumen dan catatan yang digunakan sangat sederhana dan belum 
memiliki sistem keamanan yang baik karena tidak mempunyai backup dan 
dapat mengakibatkan kehilangan data. Dokumen dan catatan juga belum 
terintegrasi sehingga masih terpisah-pisah dan memerlukan waktu yang 
lama dalam penyajian laporan. Data yang terpisah-pisah dapat 
mengakibatkan ketidaktelitian dalam memasukkan data sehingga dapat 
terjadi kesalahan dalam pencatatan dan atau tidak tercatat. 
c. Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada Souvenir Jogja 
Secara teoritis prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas terdiri dari prosedur order penjualan, prosedur penerimaan 
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kas, prosedur penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai, 
prosedur penyetoran kas ke bank, prosedur pencatatan penerimaan kas dan 
prosedur pencatatan harga pokok penjualan. Hal ini berbeda dengan 
prosedur sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang berjalan pada 
Souvenir Jogja, dimana prosedur yang dijalankan masih sederhana. 
Prosedur sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang berjalan pada 
Souvenir Jogja meliputi prosedur order penjualan, prosedur penerimaan 
kas, prosedur pencatatan transaksi. 
Dalam prosedur order penjualan, bagian penjualan menerima order 
dari pelanggan. Prosedur penerimaan kas dimulai dengan pelanggan 
melakukan pembayaran uang muka. Di saat yang bersamaan, bagian 
keuangan juga membuat kuitansi pembayaran uang muka dari pelanggan. 
Setelah menerima pembayaran uang muka dari konsumen dan 
membuat kuitansi pembayaran. Prosedur selanjutnya adalah prosedur 
pencatatan transaksi, dimulai dari bagian keuangan yang melakukan 
pencatatan pada buku laporan keuangan. 
d. Unsur Pengendalian Intern Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
pada Souvenir Jogja 
Secara teoritis, unsur pengendalian intern meliputi organisasi, sistem 
otorisasi dan prosedur pencatatan dan praktik yang sehat. Unsur 
pengendalian intern sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang 
terdapat pada Souvenir Jogja masih sangat sederhana, yaitu pada level 
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organisasi, hampir belum ada sistem pengendalian intern. Ini dikarenakan 
kurangnya karyawan yang ada Souvenir Jogja sehingga banyak fungsi 
pokok yang saling tumpang tindih, sehingga rawan terjadinya penggunaan 
kas untuk kepentingan pribadi. Praktik yang sehat, kuitansi pembayaran 
telah bernomor tercetak yang penggunaanya dapat dipertanggungjawabkan 
oleh fungsi yang bersangkutan. 
2. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Berbasis Web 
pada Souvenir Jogja 
Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada penelitian 
ini menggunakan metode SDLC (Sistem Development Life Cycle) yang terdiri 
dari tiga tahapan yaitu analisis sistem, desain sistem dan implementasi sistem. 
Metode SDLC dipilih dalam pengembangan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas pada Souvenir Jogja karena metode ini merupakan metode 
yang mudah untuk diterapkan pada berbagai pengembangan sistem. Pada 
Tahap perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbais web 
terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada Souvenir Jogja 
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis sistem metode 
PIECES menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
pada Souvenir Jogja memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan yang 
muncul pada sistem yang berjalan itu meliputi kesalahan dalam pencatatan, 
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masalah pengendalian, dan lamanya mendapaykan informasi yang tepat 
dan akurat. 
Berdasarkan analisis kelayakan sistem meliputi kelayakan teknis, 
ekonomi, hukum dan operasional menunjukkan bahwa pengembangan 
sistem layak utuk dilakukan. Dikatakan layak secara teknis karena 
teknologi yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem merupakan 
teknologi yang mudah dan memadai didapatkan. Layak secara hukum 
karena tidak melanggar peraturan dan undang-undang yang berlaku, yaitu 
Software yang digunakan merupakan software asli. Secara operasional 
dikatakan layak karena sistem yang akan dikembangkan dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh pemilik perusahaan. Selain itu sistem yang 
akan dikembangkan dapat meningkatkan pengendalian perusahaan. 
Dikatakan layak secara ekonomi karena menurut perhitungan periode 
pengembalian modal akan kembali setelah 2 tahun, 2 bulan, 11 hari, hasil 
ini kurang dari 3 tahun sehingga layak untuk dikembangkan. Berdasarkan 
perhitungan kelayakan ekonomi menggunakan rumus Net Present Value 
didapatkan angka Rp 822.671,54, hasil ini bernilai positif sehingga layak 
untuk dikembangkan. Berdasarkan perhitungan kelayakan ekonomi 
menggunakan rumus Internal rate of return didapatkan hasil 14%, 
sehingga layak untuk dikembangkan. 
b. Desain Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Berbasis Web pada 
Souvenir Jogja 
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Desain sistem merupakan proses penerjemahan kebutuhan pemakai 
informasi ke dalam rancngan sistem. Desain sistem dalam penelitian ini 
terdiri dari desain database, rancangan hubungan antar tabel, desain proses, 
dan desain antarmuka. Desain sistem yang dirancang pada penelitian ini 
telah dirancang sesuai dengan kebutuhan Souvenir Jogja guna 
mempermudah proses informasi penerimaan kas yang terjadi di 
perusahaan. Desain database dan desain interface sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas telah didesain agar dapat memperbaiki 
kekurangan yang ada dan memudahkan perusahaan sehingga dapat 
memecahkan masalah perusahaan terkait dengan penerimaan kas yang 
terjadi. 
3. Pengujian Sistem Informasi Akuntansi Penerimaaan Kas Berbasis Web 
pada Souvenir Jogja 
Secara teoritis, tahapan pengembangan sistem setelah tahap 
perancangan adalah tahap implementasi sistem. Namun dalam penelitian ini 
karena adanya keterbatasan sumber daya penulis, maka tahap implementasi 
sistem tidak dapat dilakukan. Tahapan yang dilakukan setelah tahap 
perancangan sistem dalam penelitian ini adalah pengujian sistem. Pengujian 
sistem adalah tahap untuk melakukan uji coba menjalankan fungsi sistem 
untuk mengetahui apakah sistem sudah dapat dioperasikan sesuai dengan 
maksud dari pembuatan sistem itu sendiri. Pengujian sistem dilakukan dengan 
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menguji melakukan input data-data form yang ada pada sistem, kemudian 
menguji output laporan dari sistem tersebut. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengujian sistem informasi  
akuntansi penerimaan kas berbasis web telah sukses. Hal tersebut dibuktikan 
dengan telah tersimpannya data-data yang telah di-input pada saat pengujian 
sistem.Selain itu juga output sistem berupa laporan-laporan telah sukses untuk 
ditampilkan sesuai data-data yang telah di-input. Sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas berbasis web pada Souvenir Jogja telah berfungsi dengan 
baik. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web layak untuk 
dijalankan pada Souvenir Jogja. 
D. Keterbatasan Penelitian 
1. Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web pada 
Souvenir Jogja ini hanya berfokus pada sistem penerimaan kas perusahaan, 
tidak fokus pada teknis penjualan. 
2. Penelitian yang dilakukan peneliti ini baru sebatas merancang aplikasi sistem 
informasi akuntansi pernerimaan kas berbasis web dan melakukan pengujian 
terhadap sistem tersebut, sayangnya sistem ini belum diimplementasikan 
atau diterapkan pada perusahaan. 
3. Aplikasi sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web  ini hanya 
dapat diterapkan dan digunakan pada Souvenir Jogja. Hal tersebut karena 
perancangan sistem hanya disesuaikan dengan kebutuhan yang ada pada 
Souvenir Jogja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Souvenir Jogja mengenai 
perancangan sistem informasi akuntansi penerimaankas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Dokumen dan Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja meliputi kuitansi pembayaran, 
nota penjualan, catatan pemesanan, catatan pembayaran, dan laporan 
keuangan. 
2. Prosedur sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang diterapkan di 
Souvenir Jogja meliputi prosedur order penjualan, prosedur penerimaan kas, 
prosedur pencatatan transaksi. 
3. Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang 
diterapkan pada Souvenir Jogja meliputi fungsi penjualan dan fungsi 
keuangan. 
4. Unsur pengendalian intern sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada 
Souvenir Jogja meliputi pada level organisasi, hampir belum ada sistem 
pengendalian intern. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, yaitu pada saat 
terjadinya pemesanan barang, fungsi keuangan melakukan otorisasi dengan 
membuat kuitansi pembayaran uang muka. Praktik yang sehat, yaitu nota 
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pemesanan telah bernomor tercetak yang penggunaanya dapat 
dipertanggungjawabkan oleh fungsi yang bersangkutan. 
5. Perancangan sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web pada 
Souvenir Jogja menggunakan metode pengembangan Sistem Development 
Life Cycle (SDLC).  
a. Hasil analisis sistem menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas berbasis web pada Souvenir Jogja layak menurut 
analisis PIECES, analisis kebutuhan sistem, dan analisis kelayakan 
sistem. Pada analisis PIECES, analisis kinerja (performance) pada 
sistem lama menggunakan pencatatan dan perhitungan manual 
sehingga hal ini akan memperlambat transaksi, sedangkan 
menggunakan sistem baru pengolahan transaksi dapat dilakukan 
dengan cepat.  Analisis informasi (information) pada sistem lama 
rawan terjadi kesalahan dan pencatatan yang kurang lengkap sehingga 
menghasilkan informasi yang tidak akurat bagi pemilik, sedangkan 
pada sistem baru hal tersebut dapat teratasi. Pada analisis ekonomi 
(economic) sistem lama dibutuhkan pengeluaran tambahan berupa 
biaya lembur bagi karyawan untuk memproses laporan, sedang kan 
pada sistem baru transaksi akan otomatis tercatat pada hari terjadinya 
dan akan otomatis diproses untuk menghasilkan laporan penerimaan 
kas. Pada analisis pengendalian (control) pada sistem lama belum 
sesuai dengan ketepatan waktu, akses yang rumit dan rawan 
144 
 
kehilangan data, sedangkan pada sistem baru pengolahan data 
penerimaan kas diproses secara cepat dan memiliki backup data pada 
database sistem. Analisis efisiensi (efficiency) pada sistem lama 
pembuatan laporan penerimaan kas rumit dan membutuhkan waktu 
sedangkan pada sistem baru laporan penerimaan kas bias dihasilkan 
pada saat terjadi transaski dan pemilik dapat langsung melihatnya 
melalui sistem. Pada analisis pelayanan (service) pada sistem lama 
pelayanan transaksi pemesanan bagian penjualan harus melihat dan 
mencocokkan dengan catatan-catatan produk dan pemesanan yang 
terpisah-pisah, sedangkan pada sistem baru ini pelayanan dapat 
dilakukan dengan cepat karena semua informasi transaksi dapat 
dilakukan dan diakses pada satu komputer. 
Pada analisis kebutuhan sistem perancangan sistem informasi 
akuntansi penerimaan kas berbasis web ini dikatakan layak karena 
sistem baru ini akan difungsikan untuk menggantikan sekaligus 
memperbaiki sistem lama yang penggunaannya tidak efektif dan 
efisien bagi perusahaan. Analisis kelayakan mencakup analisis 
kelayakan ekonomi: hasil analisis proyeksi sumber daya nilai 
pengembalian (payback periode) dapat dicapai dalam waktu 2 tahun 2 
bulan 11 hari, nilai NPV Rp 822.671,54, dan nilai ROI 14%. Hasil 
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sistem baru layak untuk 
dikembangkan. Analisis legal: sistem informasi akuntansi penerimaan 
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kas berbasis web ini telah memenuhi aturan undang-undang yang 
berlaku karena sistem ini menggunakan perangka tlunak legal yang 
berlisensi resmi. Kelayakan operasional: sistem baru ini dikatakan 
layak karena sistem yang dikembangkan ini memenuhi tujuan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan perusahaan dan dapat 
mempermudah transaksi dan pengolahan penerimaan kas. Kelayakan 
social: sistem informasi akuntansi penerimaan kas ini dikatakan layak 
karena pengadaan sistem informasi akuntansi penerimaan kas ini 
memberikan dampak positif bagi lingkungan sosial perusahaan. 
b. Desain sistem informasi akuntansi penerimaan kas berbasis web pada 
Souvenir Jogja meliputi pemodelan database, pemodelan proses dan 
pemodelan interface. Dalam pemodelan database, tabel-tabel yang 
dirancang terdiri dari tabel kasir, tabel admin, tabel produk, tabel 
kategori produk, tabel order, tabel detail order, dan tabel pembayaran. 
Sedangkan dalam pemodelan proses meliputi beberapa proses yaitu 
input kategori produk, input data produk, input data admin, input data 
kasir, input pembayaran, input order, output laporan koleksi produk, 
output laporan pemesanan, output laporan penerimaan kas all, 
tampilkan laporan penerimaan kas dariuang muka, dan tampilkan 
laporan penerimaan kas dari pelunasan. 
c. Hasil pengujian sistem informasi akuntansi Penerimaaan kas berbasis 
web pada Souvenir Jogja menunjukkan bahwa sistem baru yang 
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dirancang ini telah dibuat sesuai dengan kebutuhan Souvenir Jogja 
guna mempermudah proses pengelolaan transaksi penerimaan kas 
yang terjadi di perusahaan. Dalam kegiatan pengujian dilakukan uji 
coba menjalankan fungsi aplikasi sistem untuk mengetahui apakah 
sistem sudah dapat dioperasikan sesuai dengan maksud dari 
pembuatan sistem itu sendiri. Pengujian sistem dilakukan dengan 
menguji melakukan input data-data form yang ada pada sistem, 
kemudian menguji output laporan dari sistem tersebut. Berdasarkan 
pengujian yang dilakukan setiap form dapat berinterkasi dengan baik 
terhadap form yang lain. Hasil pengujian sistem ini telah menunjukkan 
bahwa sistem telah siap untuk diterapkan pada perusahaan. 
B. Saran 
1. Diaharapkan nantinya program aplikasi sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas berbasis web ini benar-benar diterapkan pada perusahaan 
untuk menggantikan sistem lama yang masih manual sehingga membantu 
perusahaan dalam menproses informasi terkait penerimaan kas. 
2. Diharapkan untuk selanjutnya program aplikasi sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas berbasis web ini dapat terus dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan, untuk memudahkan kegiatan operasional semua 
bagian yang terkait dan mempermudah perusahaan dalam melaksanakan 
pengawasan terhadap kinerja perusahaan. 
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Pedoman Wawancara 
Daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara adalah sebagai berikut : 
Gambaran umum Souvenir Jogja: 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Souvenir Jogja? 
2. Bagaimana perkembangan Souvenir Jogja hingga sekarang? 
3. Bergerak dalam bidang apa saja Souvenir Jogja? 
4. Bagaimana struktur organisasi pada Souvenir Jogja? 
5. Bagaimana pembagian wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian? 
Gambaran khusus sistem informasi akuntansi penerimaan kas di Souvenir Jogja: 
1. Apa saja dokumen dan catatan dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada 
Souvenir Jogja? 
2. Bagaimana prosedur sistem akuntnasi penerimaan kas pada Souvenir Jogja? 
3. Apa saja fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi penerimaan kas di Souvenir 
Jogja? 
4. Bagaimana unsur pengendalian intern pada sistem akuntansi penerimaan kas di 
Souvenir Jogja? 
Jawaban: 
Gambaran Umum Souvenir Jogja: 
1. Souvenir Jogja didirikan pada tahun 2007 oleh pasangan suami istri yaitu Bapak 
Hermanto dan Ibu Anisatin Arofah. Gerai Souvenir Jogja berlokasi di Jalan ring 
Road Utara, Gorongan, Condongcatur, Depok Sleman. Usaha Souvenir Jogja 
berupa penjualan produk-produk souvenir untuk acara pernikahan dan 
semacamnya. Ide awal pendirian usaha ini karena melihat adanya peluang usaha 
produk kerajinan souvenir pernikahan yang cukup besar padawaktu itu. 
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2. Pemilik usaha souvenir jogja sangat jeli dalam melihat  peluang dalam bisnis ini. 
Permintaan pasar yang terus datang membuat souvenir jogja terus eksis dan 
berkembang. Perkemabangan usaha ini dapat dilihat dari terus bertambahnya 
ragam produk dan peningkatan kualitas produk yang dihasilkan. Selain itu 
permintaan pasar juga terus mengalami pertumbuhan seiring dengan datangnya 
permintaan dari daerah luar yogyakarta. 
3. Souvenir Jogja adalah usaha penjualan produk-produk souvenir pernikahan. 
Produk-produknya antara lain berupa souvenir, paket hantaran, dan undngan. 
4. Untuk struktur organisasi Souvenir Jogja hanya terdiri dari pemilik sekaligus 
pimpinan, bagian penjualan, bagian keuangan, dan bagian produksi. 
5. Pemabgian tanggungb jawab pada masing-masing bagian sudah sedikit berjalan. 
Karena setiap bagian mengetahui tugasnya masing-masing. Namun sebenarnya 
semua kegiatan pada setiap bagian masih dijalankan atas arahan langsung dari 
pemilik. 
 
Gambaran khusus sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Souvenir Jogja 
1. Dokumen yang digunakan adalah kuitansi pembayaran dan nota penjualan. 
Purchase Order digunakan untuk dokumen pesanan yang perlu disiapkan oleh 
perusahaan, sedangkan faktur penjualan digunakan untuk tagihan dan bukti 
bahwa barang pesanan sudah siap untuk diserahkan ke pelanggan. 
Catatan yang digunakan catatan yang digunakan yaitu catatan pemesanan, 
catatan pembayaran dan laporan keuangan. 
2. Prosedur penerimaan kas pada souvenir jogja terdiri dari prosedur pemesanan, 
prosedur penerimaan kas dan prosedur pencatatan transaksi. 
Prosedur pemesanan diawali dari adanya pelanggan yang melakukan pemesanan 
order barang baik pelanggan yang datang langsung maupun pelanggan yang 
memesan melalui teltpon atau e-mail. Pemesanan ini dilayani oleh bagian 
penjualan. Bagian penjualan membuat catatan pemesanan. Pada saat itu 
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pelanggan diharuskan membayar uang muka dan akan mendapatkan kuitansi 
pembayaran yang berisi informasi produk pesanan dan pembayaran uang muka. 
Setelah produk jadi dan siap dikirim atau diambil langsung oleh pelanggan maka 
kuitansi  harus dibawa pelanggan sebagai bukti mengambil barang dan sekaligus 
melunasi kekurangan. Setelah melakukan pelunasan pelanggan akan mendapat 
nota penjualan yang dicap lunas.  
Bagian penjualan pada saat menerima pesanan akan mencatat order pada buku 
catatan pesanan dan menerima pembayaran uang muka yang dicatat pada buku 
catatan pembayaran dan menuliskan pembayaran uang muka pada kolom DP. 
Setelah pelanggan melunasi pembayaran bagian penjualan akan mencatat 
pelunasan pada kolom pelunasan. 
Setelah ada transaksi maka bagian keuangan akan membuat laporan keuangan. 
Dalam Laporan ini bagian keuangan menuliskan nama transaksi, kode transaksi, 
mencatat penerimaan kas baik yang berasal dari uang muka ataupun pelunasan 
pada kolom debit. 
3. Fungsi yang terkait sistem informasi penerimaan kas pada souvenir jogja yauti 
fungsi penjualan dan fungsi keuangan. 
4. Unsur pengendalian intern di Souvenir Jogja juga belum berjalan dengan 
semestinya karena semua proses administrasi didalamnya masih sangat manual 
dan berpusat pada kewenangan pemilik. 
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Harga Notebook (sumber www.els.co.id diakses pada 16 Januari 2016) 
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Harga Sewa Hosting (sumber: www.idwebhost.com diakses pada 12 Januari 2016) 
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